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ABSTRAK

PENERAPAN METODE DEMONSTRASI SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA SISWA 
DALAM MENCERITAKAN KEMBALI DONGENG 
DI KELAS IV SDN 401 PANYABUNGAN 
KABUPATEN MANDAILING NATAL 
TAHUN PEMBELAJARAN 
2025-2026
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NPM.	247015055

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam menyampaikan isi dongeng secara lisan yang runtut, jelas, dan ekspresif. Pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan berbicara. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan kuasi-eksperimen. Desain yang digunakan adalah Posttest Only Control Group Design, melibatkan dua kelompok: kelas eksperimen (18 siswa) yang mendapatkan perlakuan metode demonstrasi dan kelas kontrol (18 siswa) yang mengikuti pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes keterampilan berbicara yang dinilai berdasarkan indikator kelancaran, penguasaan isi, intonasi, ekspresi, dan struktur cerita. Data dianalisis menggunakan uji t dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan berbicara siswa pada kelas eksperimen mencapai 90,88, sedangkan pada kelas kontrol hanya 86,94. Uji t menghasilkan nilai Thitung sebesar 2,77 > Ttabel 2,03 (α = 0,05), yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan metode demonstrasi terhadap keterampilan berbicara siswa. Selanjutnya, koefisien korelasi sebesar r = 0,967 dengan koefisien determinasi R² = 0,935 menunjukkan bahwa 93,5% peningkatan keterampilan berbicara siswa dapat dijelaskan oleh penggunaan metode demonstrasi. Metode demonstrasi terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar aktif, partisipatif, dan menyenangkan. Siswa terlihat lebih percaya diri, antusias, dan mampu menyampaikan cerita dengan struktur yang logis serta ekspresi yang sesuai. Guru berperan sebagai model sekaligus fasilitator, sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang langsung dan bermakna.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode demonstrasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng. Oleh karena itu, metode ini layak digunakan sebagai strategi pembelajaran alternatif yang inovatif dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
Kata kunci: metode demonstrasi, keterampilan berbicara, menceritakan dongeng.
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan-Nya dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya.”
(QS. ash-Shaff: 10-12).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan, dalam esensinya yang paling mendasar, menjelma menjadi fondasi peradaban, pilar utama yang menopang kemajuan individu, masyarakat, bangsa, dan bahkan peradaban global. Ia bukan sekadar transfer pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik, melainkan sebuah proses transformatif yang secara sadar dan terencana mengantarkan individu menuju potensi maksimalnya. Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang tak ternilai harganya, sebuah warisan abadi yang membentuk karakter, mengembangkan kemampuan kognitif, menanamkan nilai-nilai luhur, dan membekali setiap insan dengan keterampilan yang esensial untuk menavigasi kompleksitas kehidupan. Lebih dari sekadar angka-angka dalam rapor atau ijazah yang Linear, pendidikan adalah distingsi, penanda unik yang membedakan satu individu dengan individu lainnya. Corak pendidikan yang diterima seseorang akan mewarnai perspektifnya, membentuk pola pikirnya, mempengaruhi caranya berinteraksi dengan dunia, dan pada akhirnya, menentukan kualitas hidup yang dijalaninya.
Landasan filosofis dan yuridis pendidikan di Indonesia secara eksplisit tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1. Dalam pasal tersebut, pendidikan didefinisikan sebagai:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.”
Definisi ini menggaris bawahi sifat pendidikan yang holistik dan multi dimensional. Ia bukan hanya berfokus pada aspek intelektual semata, melainkan juga pada pengembangan aspek spiritual, emosional, sosial, dan psikomotorik peserta didik. Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu menstimulasi potensi laten yang tersembunyi dalam diri setiap individu, membimbing mereka untuk mengenali dan mengembangkan bakat serta minatnya, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi pribadi yang utuh dan berkontribusi positif bagi lingkungannya.
Lebih lanjut, tujuan luhur pendidikan nasional dirumuskan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, berilmu pengetahuan yang luas dan mendalam, cakap dalam berpikir dan bertindak, kreatif dalam menghasilkan inovasi, mandiri dalam mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas tindakannya, serta menjadi warga negara yang demokratis dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan. Tujuan ini mencerminkan visi bangsa Indonesia untuk melahirkan generasi penerus yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi, keterampilan sosial yang mumpuni, dan semangat kebangsaan yang membara.
Dalam konteks pendidikan dasar, khususnya di Sekolah Dasar (SD), proses pembelajaran memegang peranan yang sangat krusial dalam meletakkan fondasi bagi perkembangan kemampuan berbahasa anak. Bahasa, sebagai alat komunikasi utama, menjadi jembatan yang menghubungkan individu dengan dunia sekitarnya. Kemampuan berbahasa yang baik memungkinkan anak untuk memahami informasi, mengekspresikan diri, berinteraksi sosial, dan mengembangkan pemikirannya secara kritis. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan berbahasa yang komprehensif menjadi salah satu prioritas utama dalam kurikulum pendidikan dasar.
Salah satu aspek fundamental dalam kemampuan berbahasa adalah keterampilan berbicara. Keterampilan ini menduduki posisi strategis karena merupakan sarana utama bagi individu untuk berkomunikasi secara langsung, menyampaikan ide-ide, mengekspresikan perasaan dan emosi, serta berbagi gagasan dengan orang lain secara lisan. Kemampuan berbicara yang efektif tidak hanya terbatas pada kemampuan mengucapkan kata-kata dengan jelas, tetapi juga melibatkan kemampuan menyusun pikiran secara logis, memilih diksi yang tepat, menggunakan intonasi dan jeda yang sesuai, serta memperhatikan ekspresi wajah dan bahasa tubuh agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh pendengar.
Menurut Tarigan (2008:16), seorang pakar linguistik terkemuka, keterampilan berbicara didefinisikan sebagai kemampuan mengungkapkan pikiran, ide, dan perasaan secara lisan dengan baik dan benar di hadapan orang lain. Definisi ini menekankan pentingnya kejelasan, ketepatan, dan kesantunan dalam berkomunikasi lisan. Individu yang memiliki keterampilan berbicara yang baik akan mampu menyampaikan maksudnya dengan efektif, meyakinkan orang lain, membangun hubungan yang positif, dan berpartisipasi aktif dalam berbagai konteks sosial.
Namun, realitas di lapangan seringkali menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri (SDN) 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, teridentifikasi adanya permasalahan terkait rendahnya keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam konteks menceritakan kembali dongeng. Fenomena ini tercermin dari beberapa indikator, antara lain: kurangnya keberanian siswa untuk tampil dan berbicara di depan teman-temannya, seringkali gagap atau terhenti-henti saat menyampaikan cerita, serta kesulitan dalam menyusun alur dongeng secara runtut dan koheren.
Situasi ini tentu menjadi perhatian serius karena keterampilan berbicara merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa di tingkat sekolah dasar. Rendahnya keterampilan berbicara dapat menghambat kemampuan siswa dalam berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, mengekspresikan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, serta membangun rasa percaya diri dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Jika permasalahan ini tidak segera diatasi, dikhawatirkan akan berdampak negatif pada perkembangan kemampuan berbahasa siswa secara keseluruhan dan pada akhirnya mempengaruhi prestasi belajar mereka di berbagai mata pelajaran.

Salah satu faktor yang diduga kuat menjadi penyebab rendahnya keterampilan berbicara siswa adalah kurangnya variasi dalam metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas. Metode pembelajaran konvensional yang cenderung didominasi oleh ceramah seringkali kurang efektif dalam menstimulasi keaktifan siswa dan memberikan kesempatan yang cukup bagi mereka untuk berlatih berbicara. Pembelajaran yang pasif dan monoton dapat membuat siswa merasa bosan, kurang termotivasi, dan enggan untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar-mengajar. Akibatnya, potensi keterampilan berbicara mereka tidak dapat berkembang secara optimal.
Menyadari pentingnya mengatasi permasalahan tersebut, perlu dicari solusi inovatif dan efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Salah satu metode pembelajaran yang diyakini memiliki potensi besar untuk mencapai tujuan ini adalah metode demonstrasi. Menurut Sanjaya (2011:147), metode demonstrasi adalah metode mengajar yang memperlihatkan secara langsung bagaimana proses terjadinya sesuatu atau cara melakukan sesuatu kepada peserta didik. Metode ini melibatkan peragaan atau pertunjukan oleh guru atau siswa untuk mengilustrasikan konsep, prosedur, atau keterampilan tertentu.
Metode demonstrasi dinilai efektif karena mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan visual bagi siswa. Dengan melihat dan mengamati secara langsung bagaimana suatu proses terjadi atau bagaimana suatu keterampilan dilakukan, siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran dan mengingatnya dalam jangka waktu yang lebih lama. Selain itu, metode demonstrasi juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena mereka terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui pengamatan dan peniruan.
Dalam konteks pembelajaran dongeng, metode demonstrasi memiliki relevansi yang sangat tinggi. Dongeng, sebagai salah satu bentuk karya sastra anak-anak, kaya akan nilai-nilai moral, imajinasi, dan ekspresi. Melalui metode demonstrasi, guru dapat secara langsung mencontohkan dan mempraktikkan bagaimana cara menyampaikan dongeng yang menarik dan efektif. Hal ini meliputi aspek-aspek penting seperti intonasi suara yang bervariasi untuk menghidupkan karakter dan suasana cerita, ekspresi wajah yang sesuai dengan emosi yang terkandung dalam dongeng, hingga gestur tubuh yang mendukung penyampaian pesan secara keseluruhan.
Dengan mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh guru atau teman sebaya yang lebih mahir, siswa akan memiliki model yang jelas tentang bagaimana cara menceritakan kembali dongeng dengan baik dan benar. Mereka dapat mencontoh teknik-teknik vokal, ekspresi, dan gestur yang digunakan, sehingga secara bertahap keterampilan berbicara mereka akan meningkat. Selain itu, metode demonstrasi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk secara langsung mempraktikkan keterampilan berbicara mereka di depan kelas, sehingga mereka dapat memperoleh umpan balik konstruktif dari guru dan teman-temannya.
Penerapan metode demonstrasi juga menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan monotonnya metode ceramah yang seringkali mendominasi pembelajaran di kelas. Menurut Trianto (2012:16), variasi dalam metode pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong aktivitas belajar yang efektif dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran yang berbeda, guru dapat menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis, menarik, dan sesuai dengan gaya belajar siswa yang beragam. Hal ini akan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan membantu mereka mencapai hasil belajar yang optimal.
Dalam konteks penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud secara spesifik adalah perubahan positif yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti proses pembelajaran, terutama dalam aspek keterampilan berbicara menceritakan kembali dongeng. Hasil belajar merupakan indikator penting yang menunjukkan tingkat keberhasilan proses pembelajaran. Perubahan ini dapat berupa peningkatan pengetahuan tentang unsur-unsur dongeng, peningkatan kemampuan dalam menyusun alur cerita secara runtut, peningkatan kelancaran dan kejelasan dalam berbicara, serta peningkatan keberanian dan kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan cerita di depan umum.
Dengan demikian, keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng dapat dijadikan salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya dalam materi pembelajaran yang berkaitan dengan apresiasi sastra anak. Peningkatan keterampilan ini tidak hanya bermanfaat bagi kemampuan berbahasa siswa secara keseluruhan, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan aspek-aspek lain seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan berkomunikasi interpersonal.
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan secara komprehensif, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dan sistematis mengenai efektivitas penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal pada tahun pembelajaran 2025-2026. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan praktik pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih inovatif dan efektif di sekolah dasar, serta memberikan solusi konkret untuk meningkatkan kualitas keterampilan berbahasa siswa sejak dini. Judul penelitian yang relevan dengan fokus permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai adalah, “Penerapan Metode Demonstrasi Sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa dalam Menceritakan Kembali Dongeng di Kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. Permasalahan ini berkaitan dengan rendahnya keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng. Hal ini terlihat dari kurang aktifnya siswa saat diminta berbicara di depan kelas, banyaknya siswa yang merasa canggung, gugup, bahkan enggan untuk menyampaikan cerita kembali di hadapan teman-temannya. Padahal, keterampilan berbicara merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki siswa sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Permasalahan pertama yang ditemukan yaitu dalam kegiatan belajar mengajar, guru cenderung belum menggunakan metode pembelajaran yang tepat untuk membangun keaktifan berbicara siswa. Pembelajaran masih didominasi metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas lisan tanpa diimbangi strategi yang dapat mengaktifkan siswa secara optimal. Akibatnya, siswa kurang memiliki kesempatan untuk melatih keberanian berbicara di depan umum dan menyampaikan ide secara lisan.
Kedua, masih banyak siswa yang kurang percaya diri saat diminta untuk menceritakan kembali dongeng yang telah mereka baca atau dengarkan. Mereka cenderung malu, takut salah, atau tidak mampu merangkai kalimat dengan baik. Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran berbicara menjadi tidak maksimal dan hasil belajar siswa pun rendah.
Ketiga, siswa mengalami kesulitan dalam menyusun kembali isi dongeng menggunakan bahasa sendiri. Sebagian besar siswa hanya mampu mengingat sebagian isi dongeng tanpa mampu menyampaikan cerita secara runtut dan jelas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa melakukan latihan menceritakan kembali dan belum mendapatkan pembelajaran berbicara yang tepat.
Permasalahan keempat, metode demonstrasi sebagai salah satu metode yang efektif untuk melatih keterampilan berbicara siswa belum digunakan secara optimal oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Padahal, metode demonstrasi dapat memberikan pengalaman belajar langsung kepada siswa dengan cara memperagakan atau menampilkan sesuatu di hadapan kelas sehingga siswa dapat melihat, mengamati, lalu menirukan apa yang diperagakan oleh guru atau temannya (Djamarah, 2008:87).
Permasalahan kelima, secara umum keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali isi dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil penilaian yang dilakukan guru, di mana banyak siswa belum mampu menyampaikan isi cerita secara lengkap, menggunakan intonasi yang tepat, serta menyampaikan pesan cerita dengan baik.

1.3 Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran berbicara di sekolah dasar dan keterbatasan waktu serta kemampuan peneliti, maka dalam penelitian ini dilakukan pembatasan masalah agar penelitian berjalan secara fokus dan terarah.
Penelitian ini dibatasi hanya pada penggunaan metode demonstrasi sebagai metode pembelajaran yang diterapkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng. Metode demonstrasi dipilih karena dianggap dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati, mempraktikkan, dan memeragakan kembali cerita yang telah didengarkan atau dibaca, sehingga keterampilan berbicara siswa dapat meningkat.

Objek penelitian dibatasi pada siswa kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026. Kelas ini dipilih karena berdasarkan hasil observasi awal, siswa di kelas tersebut masih memiliki keterampilan berbicara yang rendah serta belum terbiasa menyampaikan cerita secara lisan di depan kelas.
Materi yang digunakan dalam penelitian ini juga dibatasi, yaitu materi menceritakan kembali isi dongeng yang telah disampaikan sebelumnya. Materi ini dipilih karena sesuai dengan kompetensi dasar dalam kurikulum Bahasa Indonesia untuk sekolah dasar yang mengharuskan siswa mampu menyampaikan kembali isi cerita yang didengar atau dibaca dengan bahasa lisan yang runtut dan jelas.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
“Apakah penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?”
Perumusan masalah ini menjadi acuan utama dalam pelaksanaan penelitian, di mana tujuan utamanya adalah untuk mengetahui efektivitas metode demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Selain itu, perumusan masalah ini juga diharapkan dapat membantu guru dalam menemukan solusi alternatif dalam mengatasi rendahnya kemampuan berbicara siswa, khususnya dalam kegiatan menceritakan kembali dongeng.

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng di Kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan kembali isi dongeng secara lisan dengan runtut, ekspresif, dan sesuai isi cerita. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengetahui sejauh mana keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berbasis demonstrasi berlangsung.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoritis dan praktis. Adapun rincian kegunaannya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a) Diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, terutama dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui metode demonstrasi.

b) Memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Sebagaimana diungkapkan Tarigan (2008:20), keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan pikiran, gagasan, dan perasaan secara lisan yang perlu dilatih secara terus menerus melalui metode yang tepat, salah satunya demonstrasi.
c) Dapat memperkaya khasanah penelitian pendidikan khususnya yang berkaitan dengan pengajaran dongeng sebagai bagian dari teks narasi dalam kurikulum sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi kepala sekolah dalam menentukan kebijakan program pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui metode demonstrasi.
b) Memberikan masukan dalam upaya meningkatkan mutu proses belajar mengajar (PBM) di sekolah, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
b. Bagi Guru
a) Memberikan informasi dan kontribusi kepada guru Bahasa Indonesia tentang pentingnya metode demonstrasi sebagai salah satu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pengajaran dongeng, agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik, bermakna, dan efektif.
b) Membantu guru dalam meningkatkan atau memperbaiki kualitas pembelajaran keterampilan berbicara, sehingga siswa lebih terampil menyampaikan kembali isi cerita dengan intonasi, ekspresi, dan gestur yang tepat.
Sejalan dengan pendapat Mulyasa (2013:108), guru harus mampu memilih dan menerapkan metode yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal.
c. Bagi Siswa
a) Membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara, khususnya dalam menceritakan kembali isi dongeng secara runtut, ekspresif, dan menarik.
b) Meningkatkan rasa percaya diri siswa saat berbicara di depan umum, serta menumbuhkan minat mereka terhadap teks dongeng sebagai salah satu bentuk karya sastra anak yang dapat memperluas wawasan dan membentuk karakter.
c) Mendorong siswa lebih aktif, kreatif, dan partisipatif dalam mengikuti proses pembelajaran, karena metode demonstrasi memberikan ruang bagi siswa untuk mempraktikkan secara langsung isi cerita yang dipelajari.

1.7 Definisi Istilah
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami istilah yang digunakan dalam penelitian ini, berikut disajikan definisi operasional beberapa istilah penting:
a) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah suatu cara penyajian pelajaran dengan memperagakan suatu proses, situasi, atau benda tertentu, baik secara langsung maupun melalui media, yang kemudian diikuti oleh penjelasan secara lisan. Menurut Sanjaya (2016:112), metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang sangat efektif untuk membantu peserta didik memahami suatu konsep atau prosedur dengan cara memperlihatkan secara langsung. Dalam konteks penelitian ini, metode demonstrasi diterapkan untuk memperlihatkan cara menceritakan kembali dongeng dengan teknik berbicara yang baik dan benar, sehingga siswa dapat menirukan dan mengembangkan keterampilannya.
b) Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang dalam menyampaikan pikiran, ide, pendapat, dan perasaan secara lisan kepada orang lain. Tarigan (2008:16) menyebutkan bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Dalam penelitian ini, keterampilan berbicara yang dimaksud adalah kemampuan siswa kelas IV SDN 401 Panyabungan dalam menyampaikan kembali isi dongeng secara lisan di depan kelas dengan baik.

c) Dongeng
Dongeng adalah cerita rakyat yang bersifat khayal atau fiktif yang disampaikan secara lisan dari generasi ke generasi. Menurut Nurgiyantoro (2013:200), dongeng merupakan cerita yang mengandung unsur hiburan sekaligus pendidikan, biasanya memiliki pesan moral di dalamnya. Dalam penelitian ini, dongeng yang digunakan adalah cerita-cerita rakyat Nusantara yang sesuai dengan usia dan perkembangan kognitif siswa kelas IV SD.
d) Menceritakan Kembali Dongeng
Menceritakan kembali dongeng adalah aktivitas menyampaikan isi cerita dongeng yang pernah didengar atau dibaca dengan menggunakan kata-kata sendiri secara lisan. Hal ini bertujuan untuk melatih kemampuan siswa dalam mengingat, menyusun kembali alur cerita, serta menyampaikannya dengan bahasa yang komunikatif dan menarik. Sejalan dengan pendapat Haryadi (2015:77), menceritakan kembali dongeng dapat meningkatkan kemampuan berbicara, memperluas kosakata, serta melatih keberanian siswa dalam berbicara di depan umum.

[bookmark: _Hlk195790328]1.8 Sistematika Penelitian
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis mengenai isi skripsi ini, maka sistematika penulisan dalam laporan penelitian ini disusun sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, dan definisi istilah yang digunakan dalam penelitian.
BAB II : KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU
Bab ini memuat kajian teori yang relevan dengan penelitian, meliputi pengertian metode demonstrasi, kelebihan dan kekurangan metode demonstrasi, langkah-langkah pelaksanaan metode demonstrasi, pengertian keterampilan berbicara, pengertian dongeng, serta menceritakan kembali dongeng. Selain itu, juga disajikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini.
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, lokasi dan waktu penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang telah diperoleh di lapangan, baik sebelum maupun sesudah tindakan dilakukan. Selain itu, disajikan pula pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori-teori yang relevan.
BAB V : SIMPULAN DAN SARAN
Bab terakhir ini berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran yang dapat diberikan kepada berbagai pihak terkait, khususnya dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng melalui metode demonstrasi.
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BAB II
[bookmark: _Hlk189054334]KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _Hlk195790357]2.1 Metode Demonstrasi
2.1.1 Pengertian Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah suatu cara penyajian pelajaran dengan memperagakan suatu proses, peristiwa, atau situasi tertentu, baik secara langsung maupun melalui media, yang disertai penjelasan lisan. Menurut Sanjaya (2016:112), metode demonstrasi merupakan suatu metode pembelajaran yang efektif karena mampu memperjelas pengertian konsep, prinsip, dan langkah-langkah kerja suatu prosedur secara nyata di hadapan siswa.
Metode ini biasanya dilakukan dengan menunjukkan langsung bagaimana sesuatu terjadi atau cara melakukan sesuatu, sehingga siswa tidak hanya menerima penjelasan verbal tetapi juga melihat prosesnya secara konkret. Hal ini sejalan dengan pendapat Djamarah (2010:91) yang menyatakan bahwa metode demonstrasi sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran yang memerlukan penjelasan visual dan praktik langsung.
Kata metode berasal dari bahasa Latin yaitu methodos, yang secara etimologi berasal dari kata metha yang berarti "dilalui" dan hodos yang berarti "jalan". Jadi, methodos dapat diartikan sebagai “jalan yang dilalui”. Secara umum, metode merupakan suatu cara atau jalan yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Djamarah & Zain, 2010:46).
Sementara itu, kata demonstrasi berasal dari bahasa Inggris demonstration yang berarti petunjuk atau peragaan. Metode demonstrasi adalah suatu penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu, baik yang sebenarnya maupun hanya sekadar tiruan (Majid, 2013:197). Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak dapat dipisahkan dari penjelasan secara lisan oleh guru. Meskipun dalam proses demonstrasi siswa lebih banyak memperhatikan, metode ini mampu menyajikan bahan pelajaran secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami.
Menurut Sanjaya (2016:152), metode demonstrasi dapat mendukung keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri karena bersifat langsung, nyata, dan dapat mengaktifkan siswa dalam mengamati serta mencoba. Metode ini sangat tepat digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara, khususnya dalam kegiatan menceritakan kembali dongeng, karena siswa dapat secara langsung menyaksikan contoh, memperhatikan intonasi, ekspresi, gerak tubuh, dan penguasaan cerita yang ditunjukkan oleh guru maupun teman sekelas.
Beberapa ahli memberikan definisi tentang metode demonstrasi sebagai berikut:
a) Drajat menyatakan bahwa metode demonstrasi merupakan metode yang menggunakan peragaan untuk memperjelas pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik. Metode ini efektif karena peserta didik dapat mengetahui langsung penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari (Huda, 2013:233).
b) Roestiyah (2008:83) menjelaskan bahwa metode demonstrasi adalah cara mengajar di mana seorang pendidik menunjukkan dan memperlihatkan suatu proses, sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat mengamati, mendengar, dan merasakan suatu proses yang dipertunjukkan.
Dalam konteks penelitian ini, demonstrasi digunakan untuk memperagakan cara bercerita yang baik, teknik vokal, mimik wajah, gerakan tubuh, dan penguasaan isi cerita, sehingga siswa kelas IV SDN 401 Panyabungan dapat menirukan dan mengembangkan kemampuan berbicara dalam menceritakan kembali dongeng.

[bookmark: _Hlk195790389]2.1.2 Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi
Sebagai metode pembelajaran yang diakui efektivitasnya, metode demonstrasi memiliki sejumlah kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode demonstrasi di antaranya:
1. Dapat membuat pengajaran lebih jelas, konkret, dan mudah dipahami siswa (Roestiyah, 2008:91).
2. Proses pengajaran lebih menarik dan tidak monoton.
3. Siswa lebih aktif mengamati dan terdorong untuk mencoba.
4. Mempermudah siswa dalam memahami konsep abstrak karena diperagakan secara nyata.
5. Meningkatkan minat dan perhatian siswa selama pembelajaran.


Sedangkan kekurangan metode demonstrasi antara lain:
1. Membutuhkan keterampilan khusus dari guru dalam merancang dan menyajikan demonstrasi secara menarik.
2. Memerlukan waktu lebih banyak dibandingkan metode ceramah.
3. Memerlukan kesiapan alat, media, dan kondisi ruang kelas yang mendukung.
4. Tidak semua materi cocok didemonstrasikan.
5. Adakalanya siswa hanya pasif menyaksikan tanpa terlibat langsung.
Dalam penelitian ini, metode demonstrasi dipilih karena sesuai dengan karakteristik materi dongeng yang membutuhkan visualisasi, ekspresi, dan intonasi dalam penyampaiannya. Walaupun memiliki beberapa kekurangan, hal itu dapat diminimalisir dengan perencanaan matang, penguasaan materi yang baik oleh guru, serta pengkondisian kelas yang efektif.

[bookmark: _Hlk195790407]2.1.3 Tujuan dan Manfaat Metode Demonstrasi
Tujuan utama penggunaan metode demonstrasi dalam kegiatan pembelajaran adalah untuk memperlihatkan proses terjadinya suatu peristiwa sesuai materi ajar, cara pencapaiannya, serta mempermudah siswa dalam memahami konsep yang diajarkan (Sanjaya, 2016:152). Dalam konteks pembelajaran keterampilan berbicara menceritakan kembali dongeng, demonstrasi bertujuan:
1. Memberikan contoh nyata kepada siswa tentang cara bercerita yang baik.
2. Melatih siswa dalam mengolah intonasi, artikulasi, dan ekspresi saat berbicara.
3. Menanamkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara di depan umum.
4. Mengembangkan kreativitas dan daya imajinasi siswa melalui cerita dongeng.
Manfaat metode demonstrasi dalam pembelajaran menceritakan kembali dongeng antara lain:
1. Memusatkan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran.
2. Proses belajar siswa lebih terarah dan terfokus.
3. Memberikan pengalaman langsung yang melekat dalam ingatan siswa.
4. Membantu siswa memahami teknik bercerita, baik dari segi bahasa maupun non-bahasa.
5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menirukan dan mencoba, sehingga keterampilan berbicara dapat meningkat.
Sebagai ilustrasi, dalam pembelajaran shalat, metode demonstrasi digunakan untuk memperjelas gerakan shalat. Begitu pula dalam pembelajaran dongeng, guru mendemonstrasikan cara bercerita, sehingga siswa tidak hanya mendengar teori tetapi juga melihat dan meniru praktik yang benar.

[bookmark: _Hlk195790418]2.1.4 Langkah-langkah Metode Demonstrasi
Adapun langkah-langkah pelaksanaan metode demonstrasi menurut Mulyasa (2014:130) adalah sebagai berikut:
1. Menyiapkan alat, bahan, dan tempat demonstrasi.
2. Menjelaskan tujuan dan prosedur demonstrasi kepada siswa.
3. Melakukan demonstrasi sesuai prosedur yang telah dirancang.
4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati dan bertanya.
5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba.
6. Menyimpulkan hasil demonstrasi bersama siswa.

[bookmark: _Hlk195790431]2.2 Keterampilan Berbicara
2.2.1 Pengertian Keterampilan Berbicara
Secara umum, keterampilan berbicara dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengungkapkan gagasan, ide, dan perasaan secara lisan kepada orang lain. Definisi ini menekankan pada aspek penyampaian pesan secara verbal dan interaksi antara pembicara dan pendengar.
Tarigan (2008:16), seorang ahli linguistik dan pengajaran bahasa, memberikan definisi yang lebih spesifik. Beliau menyatakan bahwa keterampilan berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi (kata-kata) untuk menyampaikan pikiran, ide, dan perasaan. Definisi ini menyoroti pentingnya aspek produksi bahasa, yaitu kemampuan menghasilkan ujaran yang dapat dipahami oleh orang lain. Dengan kata lain, keterampilan berbicara tidak hanya tentang memiliki ide, tetapi juga tentang kemampuan memformulasikannya ke dalam bentuk bahasa lisan yang efektif.
Haryadi (2015:56), dalam konteks pembelajaran bahasa, menyoroti dimensi yang lebih luas dari keterampilan berbicara. Beliau menyebutkan bahwa keterampilan berbicara merupakan fondasi penting dalam komunikasi sehari-hari dan pembelajaran bahasa. Pendapat ini menggarisbawahi bahwa kemampuan berbicara tidak hanya relevan dalam interaksi informal, tetapi juga krusial dalam konteks formal seperti pendidikan. Dalam pembelajaran bahasa, keterampilan berbicara menjadi sarana bagi siswa untuk mempraktikkan penggunaan kosakata, tata bahasa, dan struktur kalimat yang telah dipelajari. Melalui aktivitas berbicara, pemahaman siswa terhadap materi bahasa dapat diuji dan diperdalam.
Lebih lanjut, Burns dan Joyce (1997:4) mendefinisikan berbicara sebagai proses interaktif membangun makna yang melibatkan produksi dan penerimaan serta pemrosesan informasi. Definisi ini menyoroti sifat interaktif dari berbicara, di mana makna tidak hanya ditransmisikan tetapi juga dinegosiasikan antara pembicara dan pendengar. Proses ini melibatkan kemampuan pembicara untuk mengorganisir pikiran, memilih kata-kata yang tepat, dan menyampaikan pesan secara jelas, serta kemampuan pendengar untuk memahami dan merespons pesan tersebut.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD), pengembangan keterampilan berbicara memiliki tujuan yang lebih spesifik. Selain melatih keberanian siswa untuk berbicara di depan umum, keterampilan ini juga bertujuan untuk memperluas kosakata dan melatih tata bahasa siswa. Melalui berbagai aktivitas berbicara seperti bercerita, berdiskusi, atau menyampaikan pendapat, siswa secara tidak langsung terpapar pada berbagai macam kosakata dan struktur kalimat. Praktik berbicara yang terarah akan membantu siswa menginternalisasi aturan tata bahasa dan meningkatkan kefasihan mereka dalam berbahasa Indonesia.
Brown (2001:271) menambahkan bahwa berbicara adalah kemampuan produktif (lisan) yang melibatkan penggunaan sistem bunyi, kosakata, struktur gramatikal, dan unsur-unsur sosiokultural. Definisi ini menekankan bahwa keterampilan berbicara tidak hanya melibatkan aspek linguistik, tetapi juga aspek sosiokultural. Pembicara yang efektif harus mampu menyesuaikan gaya bahasa dan pilihan kata mereka dengan konteks sosial dan latar belakang pendengar.
Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan kompleks yang melibatkan aspek linguistik (fonologi, leksikal, gramatikal), kognitif (pengorganisasian pikiran, pemilihan kata), psikologis (keberanian, kepercayaan diri), dan sosiokultural (kesesuaian dengan konteks dan lawan bicara). Pengembangan keterampilan ini sangat penting, terutama di tingkat pendidikan dasar, karena menjadi fondasi bagi kemampuan berkomunikasi yang efektif sepanjang hayat.

[bookmark: _Hlk195790448]2.2.2 Indikator Keterampilan Berbicara
Untuk mengukur dan mengembangkan keterampilan berbicara secara efektif, diperlukan indikator yang jelas dan terukur. Lestari (2018:23) mengidentifikasi beberapa indikator penting dalam keterampilan berbicara, yaitu:
1. Kelancaran dalam berbicara
Indikator ini merujuk pada kemampuan seseorang untuk berbicara tanpa banyak jeda yang tidak perlu atau pengulangan kata yang berlebihan. Kelancaran tidak berarti berbicara dengan sangat cepat, tetapi lebih pada kemampuan menyampaikan pesan secara kontinu dan terstruktur dengan ritme yang wajar. Nation (2001:157) menyatakan bahwa kelancaran berbicara melibatkan kecepatan produksi ujaran dan adanya jeda yang tepat. Siswa yang lancar berbicara mampu menyampaikan ide-idenya tanpa terhambat oleh kesulitan dalam memilih kata atau menyusun kalimat.
2. Penggunaan kata yang tepat
Indikator ini berkaitan dengan kemampuan pembicara untuk memilih dan menggunakan kosakata yang sesuai dengan konteks pembicaraan, topik yang dibahas, dan lawan bicara. Penggunaan kata yang tepat akan membuat pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas, akurat, dan efektif. Richards (2008:10) menekankan pentingnya lexical appropriateness dalam berbicara, yang berarti memilih kata-kata yang secara semantik dan pragmatik sesuai dengan situasi komunikasi. Di tingkat SD, ini berarti siswa mampu menggunakan kosakata yang relevan dengan topik dongeng yang diceritakan kembali.
3. Penyampaian isi secara runtut
Indikator ini mengacu pada kemampuan pembicara untuk mengorganisir ide-idenya secara logis dan sistematis sehingga mudah dipahami oleh pendengar. Penyampaian yang runtut melibatkan kemampuan menyusun informasi dalam urutan yang jelas, menggunakan penghubung antarkalimat yang tepat, dan menghindari lompatan ide yang membingungkan. Dalam konteks menceritakan kembali dongeng, keruntutan berarti siswa mampu menyampaikan alur cerita dari awal, tengah, hingga akhir dengan koheren. O’Malley dan Pierce (1996:67) menyatakan bahwa organisasi wacana merupakan salah satu aspek penting dalam penilaian keterampilan berbicara.
4. Intonasi dan volume suara yang sesuai
Indikator ini berkaitan dengan aspek paralinguistik dalam berbicara. Intonasi merujuk pada naik turunnya nada suara yang digunakan untuk menekankan bagian-bagian penting dari pesan, menyampaikan emosi, atau menunjukkan sikap. Volume suara berkaitan dengan keras atau lembutnya suara yang dihasilkan. Penggunaan intonasi dan volume suara yang sesuai akan membuat penyampaian pesan menjadi lebih menarik, ekspresif, dan mudah diikuti. Dalam menceritakan dongeng, intonasi yang bervariasi dapat menghidupkan karakter dan suasana cerita. Brazil (1997:53) menjelaskan bagaimana intonasi memainkan peran penting dalam menyampaikan makna dan sikap dalam percakapan.
5. Kemampuan menyesuaikan bahasa dengan lawan bicara
Indikator ini menyoroti aspek sosiopragmatik dalam berbicara. Pembicara yang terampil mampu menyesuaikan gaya bahasa, pilihan kata, dan tingkat formalitasnya dengan karakteristik lawan bicara (usia, status sosial, tingkat keakraban) dan konteks komunikasi. Di tingkat SD, ini berarti siswa belajar untuk berbicara dengan bahasa yang sopan kepada guru dan orang yang lebih tua, serta menggunakan bahasa yang lebih santai dengan teman sebaya. Savignon (2001:15) menekankan pentingnya sociolinguistic competence dalam komunikasi, yang mencakup kemampuan untuk menggunakan bahasa secara tepat dalam berbagai konteks sosial.
Selain indikator yang disebutkan oleh Lestari, beberapa ahli juga menambahkan indikator lain yang relevan dalam mengukur keterampilan berbicara, seperti:
a) Ketepatan tata bahasa (grammatical accuracy)
Kemampuan menggunakan struktur kalimat dan aturan tata bahasa yang benar. Meskipun kelancaran seringkali lebih diutamakan dalam komunikasi lisan, ketepatan tata bahasa tetap penting untuk menghindari kesalahpahaman. Bygate (1987:11) menyatakan bahwa kefasihan dan ketepatan adalah dua dimensi utama dalam keterampilan berbicara.
b) Penggunaan bahasa tubuh (body language)
Meskipun tidak termasuk aspek verbal, bahasa tubuh seperti ekspresi wajah, gestur, dan kontak mata dapat memperkuat atau melemahkan pesan yang disampaikan secara lisan. Pembicara yang efektif mampu menggunakan bahasa tubuh secara positif untuk mendukung komunikasi mereka. Mehrabian (1971) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa komunikasi tatap muka dipengaruhi secara signifikan oleh bahasa tubuh dan nada suara.
c) Kemampuan merespons dan berinteraksi
Keterampilan berbicara tidak hanya tentang menyampaikan pesan, tetapi juga tentang kemampuan untuk mendengarkan, memahami, dan merespons ujaran orang lain secara relevan. Kemampuan berinteraksi yang baik sangat penting dalam percakapan dan diskusi. Littlewood (1981:86) menekankan pentingnya interaksi dalam pengembangan keterampilan komunikatif.
Dengan memahami berbagai indikator keterampilan berbicara ini, guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan setiap aspek tersebut. Dalam konteks penelitian tentang penerapan metode demonstrasi dalam menceritakan kembali dongeng, indikator-indikator seperti kelancaran, penggunaan kata yang tepat (terkait kosakata dongeng), penyampaian isi secara runtut (sesuai alur dongeng), dan intonasi serta volume suara yang sesuai (untuk menghidupkan cerita) menjadi fokus utama dalam mengukur peningkatan keterampilan berbicara siswa.

[bookmark: _Hlk195790469]2.3 Dongeng
2.3.1 Pengertian Dongeng
Secara umum, dongeng dapat dipahami sebagai cerita rakyat yang bersifat imajinatif atau khayalan, yang diceritakan secara turun-temurun. Esensi dari dongeng terletak pada unsur fantastis dan tidak terikat pada kejadian nyata. Dunia dalam dongeng seringkali dihiasi dengan tokoh-tokoh ajaib, peristiwa-peristiwa luar biasa, dan latar yang tidak selalu terikat pada ruang dan waktu yang spesifik. Kekuatan utama dongeng terletak pada kemampuannya untuk membawa pendengar ke dalam dunia lain, dunia di mana segala sesuatu mungkin terjadi.
Nurgiyantoro (2013:200), seorang pakar sastra anak, memberikan definisi yang lebih mendalam. Beliau menjelaskan bahwa dongeng merupakan cerita rekaan yang mengandung pesan moral, dan biasanya disampaikan secara lisan kepada anak-anak. Definisi ini menyoroti dua aspek penting dari dongeng. Pertama, sifatnya sebagai cerita rekaan atau fiksi, yang membedakannya dari cerita sejarah atau laporan faktual. Kedua, adanya pesan moral yang tersirat di dalamnya, yang bertujuan untuk memberikan pelajaran hidup dan membentuk karakter para pendengarnya. Selain itu, penekanan pada penyampaian secara lisan menggarisbawahi akar tradisi dongeng sebagai bagian dari budaya lisan masyarakat.
Lebih lanjut, Lüthi (1976:1), seorang ahli folklor terkemuka, mendefinisikan cerita rakyat (termasuk dongeng di dalamnya) sebagai narasi prosa fiksi dengan motif-motif tradisional. Definisi ini menyoroti pentingnya motif tradisional, yaitu unsur-unsur naratif yang berulang dalam berbagai cerita rakyat dan menjadi ciri khas genre ini. Motif-motif ini dapat berupa tokoh-tokoh tertentu (misalnya pangeran tampan, putri cantik, penyihir jahat), benda-benda ajaib (misalnya tongkat sakti, sepatu terbang), atau pola-pola kejadian tertentu (misalnya ujian berat, pertolongan ajaib, kemenangan kebaikan atas kejahatan).
Propp (1968), melalui analisis strukturalnya terhadap cerita rakyat Rusia, mengidentifikasi adanya fungsi-fungsi naratif yang mendasari berbagai macam dongeng. Fungsi-fungsi ini merupakan elemen-elemen tindakan karakter yang esensial bagi perkembangan plot. Meskipun tokoh dan detail cerita dapat bervariasi, struktur dasar naratif dalam banyak dongeng mengikuti pola yang serupa. Pendekatan struktural ini membantu kita memahami mengapa dongeng dari berbagai budaya seringkali memiliki kemiripan dalam alur dan tema.
Dalam konteks sastra anak, Bettelheim (1976) dalam karyanya yang klasik, The Uses of Enchantment, berpendapat bahwa dongeng memiliki peran psikologis yang penting bagi perkembangan anak-anak. Menurutnya, dongeng tidak hanya menghibur tetapi juga membantu anak-anak memahami konflik internal, mengatasi ketakutan, dan menemukan makna dalam hidup. Melalui simbol-simbol dan metafora yang terdapat dalam dongeng, anak-anak dapat memproses emosi dan tantangan yang mereka hadapi dalam dunia nyata secara tidak langsung.
Tatar (2002) juga menyoroti kompleksitas dongeng dan interpretasinya yang beragam. Ia menekankan bahwa meskipun sering dianggap sebagai cerita sederhana untuk anak-anak, dongeng sebenarnya menyimpan lapisan makna yang mendalam dan dapat dianalisis dari berbagai perspektif, termasuk psikologis, sosiologis, dan budaya.
Dari berbagai perspektif di atas, dapat disimpulkan bahwa dongeng adalah lebih dari sekadar cerita khayalan. Ia adalah artefak budaya yang kaya akan sejarah, nilai-nilai, dan fungsi psikologis. Sebagai bagian dari tradisi lisan, dongeng menghubungkan generasi, menyampaikan kearifan lokal, dan merangsang imajinasi. Dalam konteks pendidikan anak, dongeng memiliki peran yang signifikan dalam mengembangkan bahasa, kognisi, emosi, dan moralitas.

[bookmark: _Hlk195790489]2.3.2 Jenis-jenis Dongeng
Keanekaragaman tema dan tokoh dalam dongeng menghasilkan berbagai jenis cerita yang memiliki karakteristik unik. Danandjaja (2002:65), seorang ahli folklor Indonesia, mengklasifikasikan dongeng menjadi beberapa jenis utama, yaitu:
1. Fabel
Jenis dongeng yang tokoh utamanya adalah binatang yang diberi sifat dan perilaku seperti manusia. Fabel seringkali mengandung pesan moral yang disampaikan melalui interaksi antar binatang tersebut. Contoh fabel yang populer di Indonesia antara lain cerita tentang Kancil yang cerdik, Si Monyet dan Kura-kura, serta berbagai cerita binatang lainnya yang mengajarkan tentang kecerdikan, kesabaran, persahabatan, dan akibat dari perbuatan buruk. Aesop's Fables dari Yunani kuno juga merupakan contoh klasik dari genre ini yang memiliki pengaruh besar dalam literatur dunia.
2. Legenda
Jenis dongeng yang berkaitan dengan asal-usul suatu tempat, nama geografis, fenomena alam, atau tokoh sejarah yang dibumbui dengan unsur fantastis. Legenda seringkali dianggap sebagai cerita yang benar-benar terjadi di masa lalu, meskipun kebenarannya tidak dapat diverifikasi secara historis. Contoh legenda di Indonesia sangat beragam, seperti legenda Tangkuban Perahu, legenda Danau Toba, legenda Surabaya, dan berbagai cerita tentang asal-usul nama desa atau gunung. Legenda memiliki fungsi untuk menjelaskan dan memberikan pemahaman tentang lingkungan sekitar serta memperkuat identitas budaya suatu masyarakat. Brunvand (1998) mendefinisikan legenda sebagai narasi tradisional yang dianggap benar oleh pencerita dan pendengarnya, berlatar di dunia nyata, dan melibatkan tokoh-tokoh manusia, meskipun seringkali dengan unsur-unsur luar biasa.
3. Mite
Jenis dongeng yang bercerita tentang dewa-dewi, roh-roh halus, atau makhluk-makhluk gaib lainnya. Mite seringkali dianggap suci atau sakral oleh masyarakat pemiliknya dan berkaitan dengan kepercayaan atau religi. Mite berusaha menjelaskan asal-usul dunia, manusia, atau fenomena alam dari sudut pandang supernatural. Contoh mite dalam berbagai budaya termasuk cerita tentang dewa Zeus dalam mitologi Yunani, dewi Isis dalam mitologi Mesir, atau cerita tentang roh-roh penjaga hutan dalam kepercayaan tradisional Indonesia. Eliade (1963) dalam studinya tentang mitos menyoroti fungsi mitos dalam memberikan makna dan struktur pada pengalaman manusia serta menghubungkannya dengan kekuatan-kekuatan kosmik.
4. Cerita Jenaka
Jenis dongeng yang bersifat humoris dan bertujuan untuk menghibur pendengarnya melalui kelucuan tokoh, situasi, atau alur cerita yang tidak masuk akal. Cerita jenaka seringkali menampilkan tokoh-tokoh bodoh atau situasi yang menggelikan. Contoh cerita jenaka di Indonesia antara lain cerita tentang Abu Nawas, Si Kabayan, atau berbagai cerita pendek lucu lainnya. Cerita jenaka memiliki fungsi sosial untuk meredakan ketegangan, menyampaikan kritik sosial secara halus, dan memberikan hiburan. Bakhtin (1968) dalam teorinya tentang karnaval menyoroti peran humor dan tawa dalam menantang norma-norma sosial dan memberikan perspektif yang berbeda terhadap realitas.
Selain klasifikasi dari Danandjaja, terdapat juga pengelompokan jenis dongeng lainnya berdasarkan tema atau karakteristik tertentu, seperti:
a) Dongeng Kepahlawanan (Hero Tales): Menceritakan tentang keberanian, kekuatan, dan petualangan tokoh-tokoh pahlawan dalam menghadapi rintangan atau melawan kejahatan.
b) Dongeng Percintaan (Romance Tales): Berfokus pada kisah kasih sayang dan hubungan romantis antara tokoh-tokohnya, seringkali dengan Happy Ending.
c) Dongeng Petualangan (Adventure Tales): Mengisahkan perjalanan seru dan penuh tantangan yang dihadapi oleh tokoh-tokohnya.
d) Dongeng Magis (Magic Tales): Menampilkan unsur-unsur sihir, keajaiban, dan makhluk-makhluk fantastis.
Keberagaman jenis dongeng ini menunjukkan kekayaan imajinasi manusia dan fungsi sosial budaya yang berbeda-beda dari setiap jenisnya. Dalam konteks pendidikan, pengenalan berbagai jenis dongeng dapat memperluas wawasan siswa tentang berbagai bentuk narasi dan membantu mereka memahami perbedaan antara fakta dan fiksi.



[bookmark: _Hlk195790506]2.3.3 Nilai Edukatif dalam Dongeng
Dongeng bukan hanya sekadar rangkaian kata-kata yang menghibur, tetapi juga memiliki nilai pendidikan moral yang mendalam. Melalui alur cerita, tokoh-tokoh, dan konflik yang dihadirkan, dongeng secara halus menanamkan berbagai nilai-nilai luhur kepada para pendengarnya, terutama anak-anak yang masih dalam tahap pembentukan karakter.
Wibowo (2016:45) menegaskan bahwa dongeng mengajarkan nilai-nilai kejujuran, keberanian, tolong-menolong, dan kerja keras kepada anak-anak. Nilai-nilai ini seringkali disampaikan melalui contoh perilaku tokoh dalam cerita. Tokoh protagonis yang jujur akan mendapatkan kebaikan, tokoh yang berani akan berhasil mengatasi rintangan, tokoh yang suka menolong akan mendapatkan bantuan, dan tokoh yang rajin akan mencapai keberhasilan. Sebaliknya, tokoh antagonis yang memiliki sifat buruk akan mendapatkan akibat yang setimpal.
Lebih lanjut, Coles (1989) dalam studinya tentang pendidikan moral anak melalui cerita, menemukan bahwa narasi memiliki kekuatan yang besar dalam membentuk pemahaman anak tentang nilai-nilai etika. Dongeng, dengan karakter-karakternya yang jelas (baik dan buruk) serta alur cerita yang seringkali sederhana, memudahkan anak-anak untuk mengidentifikasi nilai-nilai moral yang ingin disampaikan.
Selain nilai-nilai yang disebutkan oleh Wibowo, dongeng juga dapat mengajarkan nilai-nilai edukatif lainnya, seperti:
a) Empati dan Kasih Sayang: Melalui cerita tentang persahabatan, keluarga, atau kepedulian terhadap sesama, anak-anak dapat belajar untuk memahami perasaan orang lain dan mengembangkan rasa kasih sayang.
b) Kesabaran dan Ketekunan: Banyak dongeng yang menggambarkan tokoh utama yang harus menghadapi berbagai kesulitan sebelum mencapai tujuannya. Hal ini secara tidak langsung mengajarkan pentingnya kesabaran dan ketekunan dalam meraih cita-cita.
c) Keadilan dan Kebenaran: Dongeng seringkali menampilkan pertarungan antara kebaikan dan kejahatan, di mana pada akhirnya keadilan dan kebenaran akan menang. Hal ini menanamkan pemahaman tentang pentingnya bersikap adil dan membela kebenaran.
d) Kreativitas dan Imajinasi: Dunia fantasi dalam dongeng merangsang imajinasi anak-anak dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka.
e) Pengenalan Budaya dan Tradisi: Beberapa dongeng mengandung unsur-unsur budaya dan tradisi masyarakat tertentu, sehingga dapat menjadi sarana untuk mengenalkan warisan budaya kepada anak-anak.
Bruner (1990) dalam teori naratifnya menekankan bahwa manusia memahami dunia melalui cerita. Dongeng, sebagai salah satu bentuk cerita, membantu anak-anak membangun pemahaman tentang nilai-nilai sosial dan moral yang berlaku dalam masyarakat mereka. Melalui proses mendengarkan dan memahami dongeng, anak-anak belajar tentang konsekuensi dari berbagai tindakan dan mengembangkan kesadaran moral.
Dalam konteks pendidikan di sekolah dasar, penggunaan dongeng sebagai media pembelajaran memiliki potensi yang besar dalam menanamkan nilai-nilai karakter secara efektif dan menyenangkan. Guru dapat menggunakan dongeng sebagai stimulus untuk diskusi tentang nilai-nilai moral, mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menganalisis perilaku tokoh, dan mendorong siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, dongeng bukan hanya sekadar hiburan pengantar tidur, melainkan juga sarana pendidikan yang berharga. Kekuatan imajinasi dan pesan moral yang terkandung di dalamnya menjadikan dongeng sebagai alat yang efektif untuk membentuk karakter anak-anak dan mewariskan nilai-nilai luhur dari generasi ke generasi. Pemahaman tentang pengertian, jenis-jenis, dan nilai edukatif dalam dongeng menjadi penting bagi para pendidik dan orang tua dalam memanfaatkan potensi dongeng secara optimal untuk perkembangan anak-anak.
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Dongeng, meskipun tampak sederhana, seringkali memiliki struktur naratif yang khas dan berulang. Pemahaman terhadap struktur ini membantu dalam menganalisis bagaimana pesan dan nilai-nilai dalam dongeng disampaikan.
Vladimir Propp (1968), dalam karyanya yang monumental Morphology of the Folktale, melakukan analisis struktural terhadap ratusan cerita rakyat Rusia (yang mencakup banyak jenis dongeng). Ia mengidentifikasi 31 fungsi naratif yang secara umum hadir dalam berbagai cerita rakyat. Fungsi-fungsi ini merupakan unit-unit tindakan karakter yang mendasar dan muncul dalam urutan tertentu, meskipun tidak semua fungsi selalu hadir dalam setiap dongeng. Beberapa fungsi yang umum ditemukan antara lain:
1. Awal (Initial Situation): Pengenalan tokoh dan latar belakang cerita.
2. Larangan (Interdiction): Tokoh diperingatkan untuk tidak melakukan sesuatu.
3. Pelanggaran (Violation): Larangan dilanggar.
4. Pengintaian (Reconnaissance): Antagonis berusaha mencari informasi.
5. Penyampaian Informasi (Delivery): Antagonis mendapatkan informasi.
6. Tipuan (Trickery): Antagonis mencoba menipu korban.
7. Keterlibatan (Complicity): Korban tertipu dan membantu antagonis.
8. Kerugian atau Kekurangan (Lack): Salah satu anggota keluarga kekurangan sesuatu atau menginginkan sesuatu.
9. Mediasi (Mediation): Kabar tentang kerugian atau kekurangan sampai kepada pahlawan.
10. Awal Tindakan Balasan (Beginning Counteraction): Pahlawan memutuskan untuk bertindak.
11. Keberangkatan (Departure): Pahlawan meninggalkan rumah.
12. Ujian Pertama Pahlawan (The First Function of the Donor): Pahlawan diuji oleh pemberi bantuan magis.
13. Reaksi Pahlawan (The Hero's Reaction): Pahlawan bereaksi terhadap ujian.
14. Penerimaan Bantuan Magis (Receipt of a Magical Agent): Pahlawan menerima sarana magis.
15. Perjalanan Antara Dua Alam (Guidance): Pahlawan dibawa ke lokasi objek pencarian.
16. Pergulatan (Struggle): Pahlawan dan antagonis bertarung.
17. Pemberian Cap (Branding): Pahlawan ditandai.
18. Kemenangan (Victory): Pahlawan mengalahkan antagonis.
19. Kerugian Awal Dihilangkan (The Initial Misfortune or Lack Is Liquidated): Objek pencarian ditemukan.
20. Kepulangan Pahlawan (The Hero's Return): Pahlawan kembali.
21. Pengejaran (Pursuit): Pahlawan dikejar.
22. Pertolongan (Rescue): Pahlawan diselamatkan dari pengejaran.
23. Kedatangan Pahlawan yang Tidak Dikenal (The Hero's Unrecognized Arrival): Pahlawan tiba di rumah atau tempat lain dan tidak dikenali.
24. Tuntutan Palsu (Unfounded Claims): Antagonis palsu mengklaim prestasi pahlawan.
25. Tugas Sulit (A Difficult Task Is Proposed to the Hero): Pahlawan diberi tugas yang sulit.
26. Penyelesaian Tugas (The Task Is Accomplished): Tugas diselesaikan.
27. Pengenalan Pahlawan (Recognition): Pahlawan dikenali.
28. Pengungkapan Penipu (Exposure of the False Hero): Penipu dibongkar kedoknya.
29. Transformasi (Transfiguration): Pahlawan mendapatkan penampilan baru.
30. Hukuman Antagonis (Punishment of the Villain): Antagonis dihukum.
31. Pernikahan (Wedding): Pahlawan menikah dan naik takhta.
Meskipun tidak semua dongeng mengikuti seluruh 31 fungsi ini secara ketat, analisis Propp menunjukkan adanya pola dasar yang seringkali terulang. Pemahaman terhadap struktur ini dapat membantu guru dalam menganalisis dongeng dan menyoroti bagaimana alur cerita dibangun untuk menyampaikan pesan moral.
Todorov (1969), seorang ahli teori naratif lainnya, mengusulkan struktur naratif yang lebih sederhana, yang terdiri dari lima tahap:
1. Keseimbangan Awal (Equilibrium): Situasi awal yang stabil.
2. Gangguan (Disruption): Suatu peristiwa mengganggu keseimbangan.
3. Pengakuan Gangguan (Recognition of the Disruption): Tokoh menyadari adanya gangguan.
4. Upaya Memperbaiki (Attempt to Repair): Tokoh berusaha mengembalikan keseimbangan.
5. Keseimbangan Baru (New Equilibrium): Keseimbangan tercapai, seringkali dengan perubahan.
Struktur Todorov ini juga relevan dalam menganalisis dongeng, di mana seringkali cerita dimulai dengan situasi yang damai, kemudian muncul masalah atau konflik, tokoh berusaha menyelesaikannya, dan berakhir dengan situasi baru yang lebih baik.
Marina Warner (1994) dalam bukunya From the Beast to the Blonde: On Fairy Tales and Their Meanings menekankan bahwa struktur dongeng seringkali mencerminkan pola-pola sosial dan psikologis yang mendasar dalam masyarakat. Ia menganalisis bagaimana peran gender, kekuasaan, dan nilai-nilai budaya direpresentasikan melalui struktur naratif dan karakter-karakter dalam dongeng. Misalnya, pola pencarian, ujian, dan pernikahan seringkali merefleksikan harapan dan norma-norma sosial terkait dengan perkembangan individu dan pembentukan keluarga.
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Selain nilai edukatif dan struktur naratif, dongeng juga memiliki fungsi sosial dan budaya yang signifikan dalam masyarakat.
Bronislaw Malinowski (1926), seorang antropolog, menekankan pentingnya konteks sosial dan budaya dalam memahami cerita rakyat, termasuk dongeng. Menurutnya, cerita tidak hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat norma-norma sosial, mentransmisikan pengetahuan budaya, dan memberikan legitimasi terhadap praktik-praktik sosial. Dalam masyarakat tradisional, mendongeng seringkali menjadi aktivitas komunal yang mempererat hubungan antar anggota masyarakat dan menjadi wahana untuk berbagi nilai-nilai dan pengalaman bersama.
Claude Lévi-Strauss (1967), dengan pendekatan strukturalisnya dalam antropologi, melihat dongeng sebagai ungkapan dari oposisi biner yang mendasar dalam pemikiran manusia (misalnya baik vs. buruk, alam vs. budaya, laki-laki vs. perempuan). Melalui resolusi konflik dalam cerita, dongeng secara simbolis mengatasi kontradiksi-kontradiksi ini dan memberikan pemahaman tentang kompleksitas dunia. Analisis Lévi-Strauss membantu kita melihat bagaimana tema-tema universal dalam dongeng direpresentasikan dalam variasi budaya yang berbeda.
Jack Zipes (2012), seorang sarjana sastra anak dan folklor, menyoroti bagaimana dongeng seringkali mencerminkan perjuangan kelas sosial dan ideologi yang dominan dalam masyarakat pada masanya. Ia menganalisis bagaimana dongeng klasik seperti Cinderella atau Little Red Riding Hood dapat diinterpretasikan sebagai representasi dari dinamika kekuasaan dan harapan akan mobilitas sosial. Zipes juga menekankan bagaimana dongeng dapat menjadi alat untuk melanggengkan atau menantang norma-norma sosial yang ada.
Dalam konteks modern, meskipun media hiburan telah berkembang pesat, dongeng tetap memiliki fungsi sosial dan budaya yang relevan. Dongeng terus diceritakan dan diadaptasi dalam berbagai bentuk (buku, film, animasi) dan masih berperan dalam:
a) Melestarikan Warisan Budaya: Dongeng menjadi salah satu cara untuk memperkenalkan dan mempertahankan tradisi lisan dan cerita rakyat suatu daerah kepada generasi muda.
b) Membangun Identitas Kolektif: Cerita-cerita rakyat yang dikenal bersama dapat memperkuat rasa kebersamaan dan identitas budaya dalam suatu komunitas.
c) Menyediakan Kerangka Moral: Meskipun interpretasinya dapat bervariasi, dongeng tetap menawarkan kerangka moral dasar tentang baik dan buruk, benar dan salah.
d) Mendorong Diskusi dan Refleksi: Dongeng dapat menjadi titik awal untuk diskusi tentang nilai-nilai, perilaku, dan isu-isu sosial yang relevan.
e) Mengembangkan Empati dan Pemahaman Lintas Budaya: Dengan membaca atau mendengarkan dongeng dari berbagai budaya, anak-anak dapat belajar tentang perspektif dan nilai-nilai yang berbeda.
Dengan memahami berbagai aspek tentang dongeng, mulai dari pengertian, jenis, nilai edukatif, struktur naratif, hingga fungsi sosial dan budayanya, kita dapat lebih mengapresiasi kekayaan dan signifikansi genre sastra lisan ini. Dalam konteks pendidikan, pemahaman ini memungkinkan guru untuk memanfaatkan dongeng secara lebih efektif sebagai alat pembelajaran yang holistik, tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan berbahasa tetapi juga untuk mengembangkan aspek kognitif, emosional, sosial, dan moral siswa.

[bookmark: _Hlk195790557]2.4 Menceritakan Kembali Dongeng
Menceritakan kembali dongeng adalah aktivitas menyampaikan isi cerita dongeng yang telah didengar atau dibaca menggunakan kata-kata sendiri. Haryadi (2015:77) menyebutkan bahwa kegiatan ini mampu melatih keberanian, ketepatan dalam berbicara, dan kemampuan menyusun alur cerita secara logis.
Kegiatan menceritakan kembali dongeng di kelas dapat melatih siswa dalam beberapa aspek:
a) Mengingat alur cerita dan tokoh.
b) Mengembangkan bahasa lisan.
c) Meningkatkan rasa percaya diri.
d) Melatih daya imajinasi.
Kegiatan ini akan lebih efektif jika didahului oleh metode demonstrasi, karena siswa dapat menyaksikan langsung contoh cara menyampaikan cerita dengan baik, kemudian menirukan sesuai kemampuan masing-masing.

[bookmark: _Hlk195790569]2.5 Hasil Belajar
2.5.1 Pengertian Belajar dan Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan yang berlangsung secara sadar dan bertujuan. Oemar Hamalik (2013:28) menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku melalui berbagai pengalaman dan latihan. Sejalan dengan itu, Ngalim Purwanto (2014:85) menegaskan bahwa belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku yang dapat mengarah ke arah yang lebih baik, namun bisa pula ke arah yang kurang baik, tergantung proses dan pengalaman yang diterima.
Dalam konteks ajaran Islam, pentingnya belajar juga ditekankan dalam Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Hajj ayat 54:
Artinya: “Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu meyakini bahwa (Al-Qur’an) itu benar dari Tuhanmu, lalu mereka beriman dan hati mereka tunduk kepadanya. Dan sungguh, Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.” (Kemenag RI, 2010:338)
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa proses belajar merupakan sarana perubahan diri ke arah yang lebih baik dan membentuk pribadi yang beriman serta berilmu.
Dalam proses pendidikan, belajar tidak hanya sekadar menerima informasi, tetapi juga bagaimana informasi tersebut diproses sehingga menghasilkan hasil belajar. Rusman (2017:129) menyatakan bahwa hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar ini menjadi indikator keberhasilan pembelajaran yang tampak dari perubahan tingkah laku, baik dalam hal pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.
Karwono dan Mularsih (2017:13) menambahkan bahwa hasil belajar ditandai dengan perubahan perilaku siswa dari yang semula tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dan dari tidak terampil menjadi terampil.
Sejumlah ahli turut mengemukakan pengertian hasil belajar:
1. Hamalik (2007:30) menyatakan hasil belajar sebagai terjadinya perubahan tingkah laku yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
2. Muhibbin Syah (2009:216) menyebut hasil belajar sebagai perubahan sebagai akibat pengalaman belajar siswa.
3. Nawawi dalam Ahmad Susanto (2016:5) menyebut hasil belajar sebagai tingkat keberhasilan siswa yang dicapai dalam mempelajari materi pelajaran, ditandai dengan nilai atau skor hasil tes.
Keberhasilan belajar diukur melalui dua indikator menurut Djamarah & Zain (dalam Darmadi, 2017:253), yaitu:
1. Daya serap siswa terhadap bahan pengajaran mencapai prestasi tinggi.
2. Perilaku yang ditargetkan dalam tujuan pembelajaran telah tercapai.
Dengan demikian, dalam penerapan metode demonstrasi untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng, hasil belajar menjadi tolak ukur keberhasilan proses tersebut. Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana keterampilan berbicara siswa meningkat setelah mengikuti pembelajaran dengan metode demonstrasi.

[bookmark: _Hlk195790589]2.5.2 Aspek-aspek Hasil Belajar
Secara umum, hasil belajar dikelompokkan ke dalam tiga ranah, yaitu:
1. Ranah Kognitif
Berkaitan dengan kemampuan intelektual. Menurut Benjamin Bloom (dalam Sudjana, 2016:22), ranah ini mencakup aspek: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
2. Ranah Afektif
Berkaitan dengan sikap, nilai, minat, dan emosi. Meliputi lima aspek yaitu: menerima, menanggapi, menilai, mengorganisasikan, dan membentuk karakter.
3. Ranah Psikomotorik
Berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan fisik, seperti berbicara, menulis, atau melakukan demonstrasi. Menurut Mimin Haryati (2007:22), ranah ini meliputi: gerakan refleks, keterampilan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan gerak, keterampilan kompleks, dan ekspresi gerak.
Dalam konteks menceritakan kembali dongeng, ketiga ranah ini terlibat secara bersamaan:
a) Ranah kognitif untuk memahami isi dongeng.
b) Ranah afektif untuk menunjukkan minat dan respons terhadap cerita.
c) Ranah psikomotorik untuk menyampaikan cerita secara lisan.

[bookmark: _Hlk195790602]2.5.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Keberhasilan belajar tidak hanya dipengaruhi metode yang digunakan, melainkan juga dipengaruhi berbagai faktor, yaitu:
1) Faktor Internal 
a. Faktor Fisiologis
Yudhi Munadi (2012:31) menyebutkan bahwa kondisi kesehatan fisik siswa yang baik akan mempengaruhi kesiapan dalam menerima pelajaran. Siswa yang sakit, lelah, atau lapar cenderung tidak fokus.
b. Faktor Psikologis
Menurut Abuddin Nata (2009:174), kondisi psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, dan emosi siswa. Siswa yang memiliki motivasi tinggi dan minat terhadap pelajaran dongeng akan lebih mudah menerima dan menyampaikan kembali cerita dengan baik.
2) Faktor Eksternal 
a. Lingkungan Sosial
Guru, teman sebaya, dan suasana kelas menjadi faktor pendukung penting. Guru yang menyenangkan dan teman-teman yang suportif dapat meningkatkan semangat belajar.
b. Lingkungan Non-Sosial
Meliputi kondisi ruang belajar, sarana prasarana, waktu belajar, dan cuaca (Munadi, 2012:34). Suasana kelas yang kondusif dan adanya media pembelajaran mendukung pelaksanaan metode demonstrasi yang optimal.
Metode demonstrasi sebagai upaya meningkatkan keterampilan berbicara sangat efektif jika didukung oleh faktor internal siswa yang prima dan lingkungan belajar yang kondusif. Demonstrasi memungkinkan siswa belajar secara langsung, mengamati, dan mempraktikkan cara menyampaikan cerita, sehingga ranah psikomotorik mereka terasah. Selain itu, metode ini mampu memupuk keberanian berbicara di depan orang lain, meningkatkan kemampuan menyusun kalimat, serta memperkaya kosakata dan ekspresi saat bercerita.

[bookmark: _Hlk195790617]2.6 Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik yang peneliti pilih. Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid, akurat, dan dapat dipercaya, diperlukan perbandingan dari hasil-hasil penelitian yang relevan sebagai bahan acuan dan penguat landasan teoritis. Berikut beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan judul penelitian ini:
1. Penelitian oleh Inanto (2015) berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi terhadap Kemampuan Mempraktikkan Shalat dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VII MTs Al-Washliyah” di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi (variabel X) terhadap kemampuan mempraktikkan shalat (variabel Y) memperoleh nilai korelasi sebesar 0,332. Nilai ini berada dalam kategori rendah karena berada pada rentang 0,20–0,40 (Sugiyono, 2017: 184). Dengan demikian, penerapan metode demonstrasi memiliki pengaruh yang rendah terhadap kemampuan siswa mempraktikkan shalat. Secara persentase, pengaruh metode demonstrasi terhadap kemampuan siswa mencapai 11%, sementara 89% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar metode tersebut.
Keterkaitannya dengan penelitian ini, persamaannya terletak pada penggunaan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus pembelajaran yang diteliti. Inanto meneliti keterampilan praktik ibadah shalat, sementara penelitian ini menitikberatkan pada peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng.

2. Penelitian oleh Lutfi Nurul Laili (2014) berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas II MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung”.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya metode demonstrasi. Pada tes awal, nilai rata-rata siswa sebesar 57,41 dengan ketuntasan 40%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, nilai rata-rata naik menjadi 64,83 dengan ketuntasan 50%, dan pada siklus II meningkat signifikan menjadi 71,45 dengan ketuntasan 93%.
Keterkaitannya dengan penelitian ini, persamaannya adalah sama-sama menerapkan metode demonstrasi sebagai strategi pembelajaran. Perbedaannya terdapat pada materi pelajaran yang diajarkan. Penelitian Lutfi Nurul Laili berfokus pada pembelajaran matematika, sementara penelitian ini fokus pada pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan berbicara dalam menceritakan kembali dongeng.

3. Penelitian oleh Dewi Mufidah (2017) berjudul “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode Make A Match dalam Pembelajaran Fiqih Kelas VII-3 di SMP Islam Ruhama Tahun Pelajaran 2016/2017”.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar fiqih tentang shalat jama’, qashar, dan jamak qashar. Pada siklus I, hasil pretest siswa adalah 2,250 dan posttest meningkat menjadi 2,630. Pada siklus II, nilai pretest menjadi 2,870 dan posttest mencapai 3,230, melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Keterkaitannya dengan penelitian ini, terletak pada sama-sama meneliti upaya peningkatan hasil belajar siswa. Perbedaannya terletak pada metode yang digunakan. Dewi Mufidah menggunakan metode make a match, sedangkan penelitian ini menggunakan metode demonstrasi.

[bookmark: _Hlk195790636]2.7 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual yang menjelaskan hubungan teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting dalam penelitian. Kerangka berpikir disusun untuk mempermudah dalam memahami hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini. Dengan kata lain, kerangka berpikir adalah sintesis dari hubungan antar variabel yang disusun berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan pada kajian pustaka (Sugiyono, 2015:60).
Dalam proses pembelajaran, pemilihan metode yang tepat sangat menentukan hasil belajar siswa. Salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang melibatkan guru atau siswa untuk memperagakan secara langsung suatu konsep atau materi pelajaran di hadapan siswa lainnya, sehingga peserta didik dapat melihat, mengamati, dan menirukan secara langsung (Sudjana, 2011:81).
Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan berbicara untuk menceritakan kembali dongeng, bertujuan agar peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, melainkan juga dapat berperan aktif melalui kegiatan memperagakan, bercerita, dan menceritakan kembali. Hal ini dapat menumbuhkan keberanian, rasa percaya diri, serta melatih penguasaan kosakata dan alur cerita.
Menurut Hamalik (2013:124), metode demonstrasi sangat bermanfaat dalam pembelajaran karena siswa dapat lebih memahami materi dengan melihat contoh nyata, kemudian menirukan atau mempraktikkannya. Dengan demikian, metode demonstrasi tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi cerita, tetapi juga membantu siswa mengembangkan kemampuan berbicara mereka melalui pengalaman langsung.
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dikemukakan, metode demonstrasi sangat sesuai digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara, khususnya dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SD. Hal ini disebabkan karena pada usia sekolah dasar, anak cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, senang bermain peran, serta lebih mudah memahami materi melalui praktik langsung daripada sekadar teori.
Lebih lanjut, Slameto (2010:73) menyatakan bahwa keberhasilan belajar seorang siswa sangat dipengaruhi oleh metode yang digunakan guru dalam menyampaikan materi. Metode yang variatif dan melibatkan siswa secara aktif akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan siswa, termasuk keterampilan berbicara.
Dengan demikian, melalui penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran menceritakan kembali dongeng, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa di kelas IV SDN 401 Panyabungan. Siswa tidak hanya memahami isi dongeng, tetapi juga mampu menyampaikan kembali dengan bahasa lisan yang runtut, jelas, dan ekspresif.
Gambar 1
Bagan Kerangka Berpikir


[bookmark: _Hlk195790683]2.8 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang kebenarannya masih perlu diuji berdasarkan data empiris yang diperoleh dari penelitian di lapangan (Sugiyono, 2015:96). Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Terdapat pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.”
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[bookmark: _Hlk195790660]3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh metode demonstrasi terhadap keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berusaha mengukur, menganalisis, dan membandingkan data numerik hasil keterampilan berbicara siswa melalui pengujian statistik yang objektif dan sistematis. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain Posttest Only Control Group Design. Desain ini melibatkan dua kelompok yang diperlakukan berbeda, yaitu kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan metode demonstrasi dan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional tanpa demonstrasi. Pengukuran hanya dilakukan setelah perlakuan diberikan.
Tabel 1
Desain Penelitian Posttest Only Group Design satu kelompok

	Kelompok
	Treatment
	Post-test

	Eksperimen
	X
	Y1

	Kontrol
	-
	Y2



Keterangan :

X	:	Kelas yang mendapat perlakuan dengan menggunakan metode 				Demonstrasi (Kelas Eksperimen)
Y1	:	Hasil post-test kelas eksperimen 
Y2	:	Hasil post-test kelompok kontrol

Menurut Sugiyono (2020:112), kuasi eksperimen cocok digunakan ketika peneliti tidak memungkinkan melakukan pengacakan subjek secara penuh karena situasi di lapangan yang tidak memungkinkan. Desain ini dipilih karena sesuai dengan kondisi penelitian di sekolah dasar, di mana pembagian siswa tidak dapat dilakukan secara acak, melainkan berdasarkan kelas yang sudah ada.
Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan tes keterampilan berbicara berupa tugas menceritakan kembali dongeng secara lisan. Hasil dari kedua kelompok tersebut kemudian dianalisis dan dibandingkan untuk mengetahui perbedaan signifikan antara keduanya.

[bookmark: _Hlk195790701]3.2 Variabel Penelitian
Penelitian ini memiliki dua variabel utama, yaitu:
1. Variabel bebas (independent variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Metode Demonstrasi. Metode demonstrasi didefinisikan sebagai suatu cara mengajar di mana guru memperagakan suatu proses, konsep, atau keterampilan tertentu di depan siswa, agar siswa dapat mengamati dan kemudian mempraktikkannya. Menurut Sanjaya (2016:147), metode demonstrasi efektif digunakan dalam pembelajaran yang berkaitan dengan keterampilan, karena siswa dapat melihat langsung contoh yang benar sebelum melakukannya sendiri. Dalam konteks penelitian ini, metode demonstrasi diterapkan saat guru memperagakan cara bercerita yang baik dan menarik, memperlihatkan ekspresi, intonasi, gerak tubuh, serta pengucapan yang tepat dalam menceritakan dongeng.
2. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng. Keterampilan berbicara adalah kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide, pikiran, dan perasaan secara lisan dengan memperhatikan aspek kelancaran, ketepatan lafal, intonasi, ekspresi, serta penguasaan isi cerita. Menurut Tarigan (2008:16), berbicara adalah kemampuan menyampaikan pesan verbal kepada orang lain secara efektif. Dalam penelitian ini, keterampilan berbicara siswa diukur melalui penilaian terhadap tugas menceritakan kembali dongeng yang dinilai berdasarkan indikator: kelancaran berbicara, penguasaan isi, intonasi, lafal, dan ekspresi.

[bookmark: _Hlk195790777]3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 401 Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. Pemilihan lokasi dilakukan karena sekolah ini memiliki permasalahan terkait rendahnya keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam menceritakan kembali dongeng, serta kurangnya variasi metode yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, pihak sekolah memberikan izin pelaksanaan penelitian dan mendukung penerapan metode pembelajaran yang inovatif.
Waktu penelitian direncanakan selama satu bulan, yaitu pada bulan Agustus 2025. Penelitian dilaksanakan sesuai dengan jadwal mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV. Kegiatan penelitian meliputi tahap persiapan, pelaksanaan perlakuan, pemberian tes keterampilan berbicara, dan analisis data.

[bookmark: _Hlk195790791]3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto (2013:173), “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.
Artinya, populasi adalah keseluruhan individu yang akan memberikan data bagi penelitian serta memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan studi. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi terjangkau adalah seluruh siswa SDN 401 Panyabungan yang berjumlah 190 siswa. Walaupun lokasi penelitian yang tercantum dalam judul adalah SDN 401 Panyabungan, namun dalam penyusunan laporan ini, data populasi yang digunakan tetap mengacu pada data awal yaitu populasi di SDN 401 Panyabungan yang terdiri dari kelas I sampai kelas VI. 

3.4.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jika jumlah populasi terlalu besar sehingga tidak memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka peneliti dapat mengambil sampel yang dianggap mewakili populasi tersebut. Menurut Arikunto (2013:174), “apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”.
Dalam penelitian ini, sampel diambil sebanyak 36 siswa dari 2 kelas, yaitu kelas IVA dan IVB yang masing-masing terdiri dari 18 siswa. Sampel ini dipilih karena karakteristik siswa dinilai sesuai dengan kebutuhan penelitian dalam mengukur keterampilan berbicara siswa melalui metode demonstrasi.
Tabel 2
Sampel Penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	IV A
	18 siswa

	2
	IV B
	18 siswa

	
	Jumlah
	36 siswa



[bookmark: _Hlk195790819]3.5 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda, laporan, dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian (Sugiyono, 2017:240). Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh informasi tentang keadaan lokasi penelitian serta data pendukung lainnya. 
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan responden guna memperoleh keterangan tertentu. Menurut Ghony dan Almanshur (2012:231), wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara tak terstruktur. Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang pelaksanaan pertanyaannya tidak disusun secara sistematis dan formal, melainkan bersifat fleksibel sesuai kondisi di lapangan (Bungin, 2008:126). Peneliti dapat menyesuaikan pertanyaan secara spontan berdasarkan situasi dan respons informan. Wawancara ini dilakukan kepada:
a) Kepala Sekolah, untuk memperoleh informasi tentang kebijakan sekolah dalam pembelajaran berbicara.
b) Guru kelas IV, untuk mengetahui proses pembelajaran berbicara sebelumnya dan pandangan terhadap penerapan metode demonstrasi.
c) Siswa kelas IV, untuk mengetahui pengalaman, minat, serta hambatan yang dihadapi dalam menceritakan kembali dongeng.
Teknik wawancara ini penting untuk menggali data yang tidak dapat diperoleh melalui dokumentasi maupun tes, khususnya terkait sikap, motivasi, dan pengalaman siswa serta pandangan guru tentang metode pembelajaran yang diterapkan.
3. Tes
Tes adalah alat atau instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam bidang tertentu. Menurut Sanjaya (2013:251), tes dalam penelitian pendidikan sering digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik peserta didik.
Dalam penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes keterampilan berbicara dalam bentuk tugas menceritakan kembali dongeng. Siswa diminta untuk menceritakan kembali sebuah dongeng secara lisan di depan kelas setelah proses pembelajaran dengan metode demonstrasi berlangsung.
Aspek yang dinilai dalam tes keterampilan berbicara ini meliputi:
a) Kejelasan isi cerita, yakni kemampuan menyampaikan alur cerita dengan baik.
b) Ketepatan pengucapan, yakni kejelasan dalam melafalkan kata.
c) Intonasi dan ekspresi, yaitu penggunaan nada suara dan mimik wajah saat bercerita.
d) Keberanian tampil, yakni kemampuan siswa berbicara di depan umum.
Tes ini dilakukan dua kali, yaitu:
a) Tes awal (pre-test) sebelum diterapkan metode demonstrasi, untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menceritakan kembali dongeng.
b) Tes akhir (post-test) setelah penerapan metode demonstrasi, untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa.

[bookmark: _Hlk195790835]3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar keterampilan berbicara siswa, yang bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menceritakan kembali dongeng menggunakan metode demonstrasi. Tes ini dirancang untuk mengumpulkan informasi mengenai sejauh mana siswa menguasai keterampilan berbicara dan kemampuan untuk menyampaikan cerita secara terstruktur dan menarik.
1. Definisi Konseptual
Hasil belajar dalam konteks penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menguasai keterampilan berbicara, khususnya dalam menceritakan kembali dongeng. Keterampilan berbicara ini meliputi penguasaan materi dongeng, kemampuan menyampaikan cerita secara jelas dan terstruktur, serta kepercayaan diri siswa saat berbicara di depan kelas. Penerapan metode demonstrasi diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa dalam hal berbicara.

2. Definisi Operasional
[bookmark: _Hlk195786514]Hasil belajar berbicara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan peserta didik dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan. Hal ini diukur melalui skor yang diperoleh dari hasil tes berbicara yang terdiri dari beberapa kriteria, seperti kelancaran, penguasaan materi, struktur cerita, ekspresi, dan intonasi. Skor ini diperoleh setelah proses pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran berbicara.

3. Kisi-Kisi Instrumen
Tabel 3
Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen Hasil Belajar Berbicara
	Kompetensi Dasar
	Materi
	Indikator Soal
	Bentuk Soal
	Nomor Soal
	Jumlah Butir Soal

	3.1 Menceritakan kembali dongeng dengan struktur yang benar
	Dongeng anak-anak
	1. Menyampaikan cerita dengan jelas dan terstruktur
	Lisan
	1, 2, 3, 4
	4

	
	
	2. Menggunakan ekspresi wajah dan gerakan tubuh yang mendukung cerita
	Lisan
	5, 6, 7
	3

	
	
	3. Menggunakan intonasi yang tepat dan sesuai dengan isi cerita
	Lisan
	8, 9, 10
	3

	3.2 Menggunakan teknik demonstrasi dalam menceritakan dongeng
	Demonstrasi teknik berbicara
	4. Menjelaskan langkah-langkah teknik bercerita yang efektif
	Uraian
	11, 12
	2

	
	
	5. Menunjukkan cara menceritakan dongeng dengan teknik demonstrasi
	Lisan
	13, 14, 15
	3


Jumlah Soal = 15

4. Uji Coba Instrument
Uji coba instrumen dilakukan pada tahap uji coba dengan menguji validitas butir soal dan menghitung reliabilitas.
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat- tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrument. Suatu instrumen pengukuran dilakukan valid jika instrument dapat mengukur sesuatu yang hendak diukur. Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes uraian, validitas ini dapat dihitung dengan koefisien kolerasi menggunakan product moment.
Rumus product moment sebagai berikut:


Keterangan:
rxy 	: Koefisien validasi item yang dicari
X : Skor responden untuk setiap item
Y : Total skor tiap responden dari seluruh item 
ΣX 	: Jumlah skor dalam distribusi X
ΣY 	: Jumlah skor dalam distribusi Y
ΣX² 	: Jumlah kuadrat masing-masing skor X 
ΣY² 	: Jumlah kuadrat masing-masing skor Y 
N 	: Jumlah sampel
Untuk mengetahui valid atau tidaknya soal, maka rhitung dibandingkan dengan rtabel Pearson Product Moment dengan taraf signifikasi 5% (α = 0,05). Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
1. rhitung < rtabel maka butir item tidak valid
2. rhitung ≥ rtabel maka butir item valid



Tabel 4
Uji Coba Validitas Instrumen
	No
Butir Soal
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	1
	0,579
	0,374
	Valid

	2
	0,278
	0,374
	Tidak Valid

	3
	0,494
	0,374
	Valid

	4
	0,604
	0,374
	Valid

	5
	0,536
	0,374
	Valid

	6
	0,013
	0,374
	Tidak Valid

	7
	0,247
	0,374
	Tidak Valid

	8
	0,525
	0,374
	Valid

	9
	0,302
	0,374
	Tidak Valid

	10
	0,620
	0,374
	Valid

	11
	0,244
	0,374
	Tidak Valid

	12
	0,491
	0,374
	Valid

	13
	0,426
	0,374
	Valid

	14
	0,564
	0,374
	Valid

	15
	0,444
	0,374
	valid



Adapun dari 15 soal yang diberikan kepada siswa kelas uji coba, terdapat 10 soal yang valid dan 5 soal yang tidak valid seperti tabel di bawah ini:
Tabel 5
Hasil Data Uji Coba
	Nomor Soal
	1, 3, 4, 5, 8, 10, 12, 13, 14, 15
	2, 6, 7, 9, 11

	Jumlah soal
	10
	5

	Keterangan
	Valid
	Tidak Valid



Berdasarkan tabel di atas terdapat 10 soal yang valid artinya 10 soal tersebut bias di tes kembali pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal yang diberikan merupakan soal uraian yang telah melalui proses validitasi. Bertujuan untuk mengetahui hasil belajar Bahasa Indonesia materi tentang dongeng.
b. Uji Reliabilitas
Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel, jika pengukurannya konsisten, cermat, dan akurat. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya. Untuk menentukan reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :

Keterangan :
r11 	:	Reliabilitas Instrumen Atau Koefisien Alfa 
k 	:	Banyaknya Butir Soal Yang Valid
 	: Jumlah Varians Butir Soal
 	: Varian Soal
Tabel 6
Kriteria Reliabilitas Instrumen
	r xy
	Kriteria

	0,81 – 1,0
	Sangat tinggi

	0,61 – 0,80
	Tinggi

	0,41 – 0,60
	Sedang

	0,21 – 0,40
	Rendah

	<0,00
	Tidak valid



Instrumen dikatakan reliabel apabila alpha lebih besar atau sama dengan 0,6. Sebaliknya, jika alpha lebih kecil dari 0,6 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan bantuan SPSS 22 For Windows. Hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
Tabel 7 
Hasil Reliabilitas Instrumen
Reliability Statistics
	
Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.748
	10



Hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nilai reliabilitasnya sebesar 0,748. Berdasarkan hasil tersebut maka lebih besar dari 0,6 sebagai syarat instrumen tersebut dinyatakan reliabel dan termasuk dalam kategori reliabilitas sangat tinggi sehingga siap digunakan sebagai alat pengumpulan data.

[bookmark: _TOC_250013][bookmark: _Hlk195790855]3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan pendekatan statistik, baik statistik deskriptif maupun inferensial. Statistik deskriptif meliputi statistik penyajian data dengan tabel, grafik, trendency sentral, dan variasi sedang statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Adapun analisis data sebagai berikut :
1. Prasyarat Analisis
a. Normalistas (Uji Lilifors)
1) Rumus
Normalitas sebaran data menjadi syarat untuk menentukan statistik apa yang dipakai dalam penganalisaan selanjutnya. Asumsi normalitas senantiasa disertakan dalam penelitian karena erat kaitannya dengan sifat dari subyek/obyek penelitian pendidikan, yaitu berkenan dengan kemampuan kelompoknya.
Uji Lilifors untuk mengukur apakah data kita memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik prametik (Statistik Inferensial).
Rumus yang dipakai untuk menghitung normalitas adalah liliefor dengan taraf signifikasi α = 0,05
Lh = F(Zi) – S(Zi)
Keterangan :
Lh : Merupakan Peluang Angka baku 
F(Zi) : Merupakan Proporsi Angka Baku 
S(Zi) : Nilai Lhitung Observasi

2) Langkah-Langkah
Adapun langkah –langkahnya sebagai berikut:
a) Menghitung rata-rata dan simpangan bakunya
b) Susunlah data dari yang terkecil sampai dengan yang terbesar pada tabel
c) Mengubah nilai X pada nilai Z
d) Menghitung luas Z dengan menggunakan tabel Z
e) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan data tersebut
f) Menghitung selisih luas Z dengan nilai proporsi
g) Menentukan luas maksimum (Lmaks) sebagai Lhitung
h) Menentukan luas tabel liliefors (Ltabel) : (Ltabel) – Lα (n-1)
3) Kriteria Pengujian
Lhitung < Ltabel maka data berasal dari distribusi normal Lhitung > Ltabel maka data berasal dari distribusi tidak normal.

b. Homogenitas (Uji Fisher)
Uji Homogenitas digunakan untuk menguji apakah kedua data tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansinya. Sehingga kita akan berhadapan dengan kelompok yang dari awalnya dalam kondisi yang sama. Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk memberikan keyakinan apakah varians variabel berikut terikat (Y) pada setiap skor variabel bebas (X) bersifat homogen atau tidak. Pengujian homogen yang perlu dilakukan ialah membandingkan varians variabel (X) terhadap variabel (Y) secara berpasangan.
Adapun rumus uji fisher yaitu :

Keterangan :
 : Varian Terbesar 
 : Varian Terkecil

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol maupun tidak terkontrol. Pengujian hipotesis menggunakan uji t (t-test). Terdapat beberapa rumus t-test yang digunakan untuk pengujian. Penulis memilih pooled varian karena jumlah anggota sampel penulis sama dan berikut ini rumus t-test yang varian homogen.
Bila n1 = n2, varian homogen (σ 2 = σ 2), dapat digunakan rumus t- test dengan pooled varian. Derajat kebebasannya (dk) = n1 + n2 – 21	2


Keterangan:
t = nilai t hitung
 = rata-rata nilai kelompok eksperimen
= rata-rata nilai kelompok kontrol
𝑛1 = banyak subjek kelompok eksperimen
𝑛2 = banyak subjek kelompok control 
 = varians kelompok eksperimen
 = varians kelompok kontrol
[bookmark: _TOC_250012]
[bookmark: _Hlk195790870]3.8 Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik adalah pernyataan statistik tentang populasi yang diteliti. Jika menguji hipotesis penelitian dengan perhitungan statistik, maka rumusan hipotesis tersebut perlu diubah kedalam rumusan hipotesis statistik. Untuk menguji apakah ada pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 401 Panyabungan. Dalam penelitian ini, hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:
Ho : μ1 = μ 2 , Tidak terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 401 Panyabungan.
H1 : μ1 ≠ μ2 , Terdapat pengaruh metode demosntrasi terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 401 Panyabungan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _TOC_250010]4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
SDN 401 Panyabungan merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang terletak di jantung Kecamatan Panyabungan, tepatnya di Jl. Adam Malik Lintas Timur, Desa Sipolu Polu, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Berdiri sejak 1 Agustus 2017, sekolah ini hadir sebagai institusi pendidikan yang menjawab kebutuhan masyarakat lokal akan layanan pendidikan dasar yang berkualitas.
Dengan status akreditasi “A” dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, SDN 401 Panyabungan terus menunjukkan komitmennya dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sekolah ini dipimpin oleh Kepala Sekolah Zulfahmi yang dibantu oleh operator sekolah Abdul Basid, serta didukung oleh 19 guru profesional yang penuh dedikasi. Saat ini, SDN 401 Panyabungan melayani 415 siswa yang terdiri dari 206 siswa laki-laki dan 209 siswa perempuan.
Meskipun tergolong baru, sekolah ini telah memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai, termasuk 9 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, serta sambungan listrik dari PLN dan koneksi internet sebesar 30 Mb—walau masih dengan akses terbatas. Luas lahan mencapai 5.788 m² memberikan potensi besar bagi pengembangan lingkungan belajar yang sehat dan nyaman. Pada tahun 2022, bantuan Dana Alokasi Khusus (DAK) berhasil menghadirkan satu Ruang Kelas Baru (RKB) untuk mengatasi keterbatasan ruang belajar yang sempat membuat sebagian siswa harus belajar secara bergantian atau di luar ruangan.
Tidak hanya fokus pada aspek akademik, SDN 401 Panyabungan juga aktif dalam mendukung program-program kesejahteraan siswa. Pada Desember 2024, sekolah ini menjadi pelaksana program "Makan Bergizi Gratis" yang merupakan hasil kolaborasi Pemerintah Kabupaten Mandailing Natal dan Bank Sumut dalam rangka mendukung program nasional Astacita.
Berlokasi di wilayah beriklim tropis basah yang mendukung aktivitas pembelajaran luar ruang, SDN 401 Panyabungan memiliki potensi besar untuk terus tumbuh menjadi sekolah unggulan di daerah. Lingkungan Panyabungan sebagai pusat pemerintahan kabupaten dengan populasi sekitar 90.000 jiwa juga menjadikan sekolah ini strategis untuk pengembangan inovasi pendidikan.
Dengan semua potensi dan dukungan yang dimiliki, SDN 401 Panyabungan sangat layak menjadi lokasi penelitian skripsi, khususnya dalam mengkaji efektivitas penerapan metode pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Sekolah ini bukan hanya tempat belajar, tapi juga lahan subur bagi tumbuh kembangnya generasi emas masa depan.

4.2 Deskripsi Data Variabel
Data dalam penelitian ini merupakan hasil dari dua variabel yang diperoleh melalui tes keterampilan berbicara kepada 36 siswa sebagai sampel penelitian. Sampel tersebut terdiri dari 18 siswa sebagai kelas eksperimen dan 18 siswa sebagai kelas kontrol. Kedua variabel yang diteliti yaitu: Keterampilan Berbicara Siswa dengan Metode Demonstrasi (Y1) dan Keterampilan Berbicara Siswa tanpa Metode Demonstrasi (Y2).
Penamaan masing-masing variabel berdasarkan perlakuan yang diberikan, yaitu Metode Demonstrasi (X) sebagai variabel bebas, dan Keterampilan Berbicara dalam Menceritakan Kembali Dongeng (Y) sebagai variabel terikat. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan berbicara dengan indikator yang disusun berdasarkan rubrik penilaian yang telah divalidasi sebelumnya. Tes ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa pada kedua kelas tersebut.
1. Keterampilan Berbicara dengan Metode Demonstrasi (Y1)
Hasil tes yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen menunjukkan rata-rata nilai sebesar 90,88, dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 76.
Tabel 8
Skor Keterampilan Berbicara Siswa dengan Metode Demonstrasi
	No
	Interval
	Frekuensi (F)
	Nilai Tengah (X)
	FX
	Nilai Nyata

	1
	76 – 80
	3
	78
	234
	75,5 – 80,5

	2
	81 – 85
	1
	83
	83
	80,5 – 85,5

	3
	86 – 90
	4
	88
	352
	85,5 – 90,5

	4
	91 – 95
	4
	93
	372
	90,5 – 95,5

	5
	96 – 100
	6
	98
	588
	95,5 – 100,5

	
	Jumlah
	18
	
	1.629
	



2. Hasil Keterampilan Berbicara Siswa dalam Menceritakan Kembali Dongeng Tanpa Menggunakan Metode Demonstrasi (Y2)
Berdasarkan hasil tes keterampilan berbicara yang diberikan pada kelas kontrol (tanpa penerapan metode demonstrasi), diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,94, dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 71.
Tabel 9
Skor Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SDN 401 Panyabungan Tanpa Menggunakan Metode Demonstrasi
	No
	Interval Nilai
	Frekuensi (f)
	Nilai Tengah (X)
	fX
	Nilai Nyata

	1
	71 – 76
	2
	73,5
	147
	70,5 – 76,5

	2
	77 – 82
	5
	79,5
	397,5
	76,5 – 82,5

	3
	83 – 88
	1
	85,5
	85,5
	82,5 – 88,5

	4
	89 – 94
	6
	91,5
	549
	88,5 – 94,5

	5
	95 – 100
	4
	97,5
	390
	94,5 – 100,5

	
	Jumlah
	18
	
	1569
	



Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penyebaran skor keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 401 Panyabungan tanpa penerapan metode demonstrasi dalam kegiatan menceritakan kembali dongeng, dapat dilihat pada histogram berikut:

[bookmark: _TOC_250009]4.3 Uji Persyaratan Analisis
[bookmark: _TOC_250008]4.3.1 Uji Normalitas
a. Uji Normalitas Liliefors Keterampilan Berbicara dengan Metode Demonstrasi
Hasil pengujian normalitas lilifors variabel Y1 didapat Lhitung = 0,106 lebih kecil dari Ltabel = 0,200. Hal ini menujukkan bahwa data skor dari variabel Y1 bersumber dari populasi yang berdistribusi “Normal”, artinya persyaratan analisis untuk variabel tersebut terpenuhi.
Tabel 10
Uji Normalitas Variabel Keterampilan Berbicara (Kelas Eksperimen)
	N
	Lhitung
	Ltabel (N=35  0,05)
	Hasil Pengujian

	18
	0,106
	0,200
	Data berdistribusi
Normal



b. Uji Normalitas Liliefors Keterampilan Berbicara tanpa Metode Demonstrasi
Hasil pengujian normalitas lilifors variabel Y2 didapat Lhitung = 0,191 lebih kecil dari Ltabel = 0,200. Hal ini menujukkan bahwa data skor dari variabel Y2 bersumber dari populasi yang berdistribusi “Normal”, artinya persyaratan analisis untuk variabel tersebut terpenuhi.
Tabel 11
Uji Normalitas Variabel Keterampilan Berbicara (Kelas Kontrol)
	N
	Lhitung
	Ltabel (N=35 α = 0,05)
	Hasil Pengujian

	18
	0,191
	0,200
	Data berdistribusi
Normal


[bookmark: _TOC_250007]
4.3.2 Uji Homogenitas
Analisis regresi dan korelasi mensyaratkan terpenuhinya asumsi homogenitas varian sampel. Homogenitas varian sampel adalah kumpulan skor variabel terikat untuk setiap skor variabel bebas yang sama memiliki varian homogen. Ujian homogenitas varians dilakukan tehadap skor variabel Y1 yang telah dikelompokan berdasarkan kesamaan skor variabel Y2. Asumsi homogenitas terpenuhi jika variasi skor Y1 untuk setiap skor Y2 yang sama homogen. 
Pengujian homegen varians dilakukan dengan uji fisher (uji F). Kriteria pengujian ditetapkan berdasarkan hasil perhitungan nilai statistic Fhitung yaitu sebagai berikut:
Jika Fhitung < Ftabel, artinya persyaratan homogenitas terpenuhi
Jika Fhitung > Ftabel, artinya persyaratan homogenitas tidak terpenuhi
Tabel 12
Hasil Pengujian Homogenitas Varians
	Varians
	Fhitung
	Ftabel α = 0.05
	Keterangan

	Y2 atas Y1
	1,04
	4,45
	Homogen



Berdasarkan hasil perhitungan seperti disajikan pada tabel dapat dijelaskan sebagai berikut:
Hasil perhitungan statistik pada uji homogenitas varians skor keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng dengan penerapan Metode Demonstrasi (Y1) dan tanpa penerapan Metode Demonstrasi (Y2) menunjukkan bahwa nilai Fhitung (1,04) < Ftabel (4.45) pada α = 0.05 yang menunjukkan varians Y2 atas Y1 adalah Homogen.

[bookmark: _TOC_250006]4.3.3 Pengujian Hipotesis
[bookmark: _TOC_250005]1. Uji Hipotesis
Setelah data berdistribusi normal selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dengan menggunakan Uji T. Berikut ini dijelaskan hasil output pengolahan data uji hipotesis.
Tabel 13
Hasil Pengujian Hipotesis
	Kelas
	Sampel
	T hitung
	Ttabel 𝛼 = 0,05
	Kesimpulan

	Eksperimen
	18
	2,77
	2,03
	Ho ditolak maka Ha
diterima

	Kontrol
	18
	
	
	



Berdasarkan data pada tabel yang membandingkan hasil keterampilan berbicara siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = (n₁ + n₂) – 2 = 18 + 18 – 2 = 34, maka diperoleh nilai Ttabel = 2,03 dan Thitung = 2,77. Karena Thitung > Ttabel, maka Ho ditolak. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan metode demonstrasi terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan.

2. Uji Korelasi dan Koefisiensi Determinasi (R2)
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara metode demonstrasi dengan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng, dilakukan pengujian hipotesis statistik sebagai berikut:
Ho : 𝝁1 = 𝝁2
Tidak terdapat pengaruh antara keterampilan berbicara siswa yang diajar dengan metode demonstrasi dan yang tidak diajar dengan metode demonstrasi.
H1 : 𝝁1 ≠ 𝝁2
Terdapat pengaruh antara keterampilan berbicara siswa yang diajar dengan metode demonstrasi dan yang tidak diajar dengan metode demonstrasi.
Kekuatan perbedaan antara keterampilan berbicara dalam menceritakan kembali dongeng yang diperoleh siswa kelas IV SDN 401 Panyabungan yang diajar menggunakan metode demonstrasi, dibandingkan dengan yang tidak menggunakan metode demonstrasi, dapat dijelaskan melalui koefisien korelasi yang dihitung menggunakan teknik korelasi.
Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara penggunaan metode demonstrasi dengan peningkatan keterampilan berbicara siswa. Selain itu, juga dihitung koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui seberapa besar kontribusi metode demonstrasi dalam menjelaskan variasi hasil keterampilan berbicara siswa.
Tabel 14
Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi antara Keterampilan Berbicara dengan Metode Demonstrasi (Y1) dan Keterampilan Berbicara tanpa Metode Demonstrasi (Y2)
	N
	Koefisien
	Koefisien Determinasi (R²)
	Thitung
	Ttabel (𝛼 = 0,05)

	18
	0,967
	0,935
	15,21
	1,734



Koefisien korelasi sebesar r = 0,967 dan koefisien determinasi R² = 0,935 menunjukkan bahwa hubungan antara keterampilan berbicara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode demonstrasi dan tanpa metode demonstrasi adalah sangat kuat dan signifikan. Hal ini diperkuat oleh nilai thitung = 15,21 yang lebih besar dari ttabel = 1,734 pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05.
Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng yang diajarkan dengan menggunakan metode demonstrasi dan tanpa metode demonstrasi. Artinya, penerapan metode demonstrasi terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa dibandingkan dengan pembelajaran tanpa metode tersebut.
Sementara itu, nilai koefisien determinasi 0,935 mengindikasikan bahwa 93,5% variasi keterampilan berbicara siswa dapat dijelaskan oleh penggunaan metode demonstrasi, sedangkan 6,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar metode demonstrasi, seperti motivasi belajar, lingkungan belajar, atau perbedaan gaya belajar siswa.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa Hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti bahwa Hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode demonstrasi berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026 pada taraf signifikansi α = 0,05.

1. Efektivitas Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Dongeng
Pembelajaran yang dilakukan menggunakan metode demonstrasi memberikan dampak positif terhadap suasana dan proses pembelajaran di kelas. Dalam pelaksanaan kegiatan, guru memberikan contoh secara langsung bagaimana cara menyampaikan dongeng dengan baik, mulai dari penggunaan intonasi, ekspresi wajah, gerak tubuh, hingga pengaturan alur cerita yang sistematis.
Dari observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, siswa tampak lebih percaya diri dan antusias ketika diminta menceritakan kembali dongeng yang telah dipelajari. Mereka lebih berani tampil di depan kelas, mengungkapkan isi cerita dengan gaya mereka sendiri, dan mampu menyampaikan kembali alur cerita secara runtut. Hal ini menunjukkan bahwa demonstrasi sebagai metode pembelajaran sangat membantu siswa memahami cara bercerita secara langsung dan konkret.
Metode ini juga menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, partisipatif, dan menyenangkan. Guru tidak hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga berperan sebagai fasilitator dan model yang dapat ditiru siswa. Aktivitas seperti ini sangat penting dalam mengembangkan keterampilan berbicara, karena siswa tidak hanya diajak mendengarkan teori, melainkan juga terlibat dalam praktik langsung.

2. Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa
Hasil wawancara dan lembar penilaian menunjukkan bahwa setelah pembelajaran menggunakan metode demonstrasi, terjadi peningkatan yang signifikan dalam aspek-aspek berbicara, seperti:
a. Kelancaran berbicara (fluency),
b. Ketepatan dalam mengungkapkan isi cerita,
c. Kemampuan menggunakan ekspresi dan intonasi yang tepat,
d. Keberanian untuk berbicara di depan umum, dan
e. Kemampuan menyusun struktur cerita yang runtut dan logis.
Siswa juga mulai menunjukkan kemampuan menginterpretasi karakter dan pesan moral dalam dongeng, yang ditunjukkan dengan cara mereka mengekspresikan tokoh dan kejadian dalam cerita tersebut. Ini menunjukkan bahwa keterampilan kognitif dan afektif mereka pun ikut berkembang melalui metode demonstrasi.
Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa:
a. Koefisien korelasi (R) = 0,967, yang berarti terdapat hubungan yang sangat kuat antara penggunaan metode demonstrasi dan peningkatan keterampilan berbicara siswa.
b. Koefisien determinasi (R²) = 0,935, yang berarti sebesar 93,5% peningkatan keterampilan berbicara siswa dapat dijelaskan oleh penerapan metode demonstrasi.
c. Nilai thitung = 15,21 lebih besar dari ttabel = 1,734 pada taraf signifikansi α = 0,05, yang menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik.
Dengan demikian, data menunjukkan bahwa penggunaan metode demonstrasi secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa, khususnya dalam keterampilan berbicara pada materi menceritakan kembali dongeng.
Beberapa keunggulan metode demonstrasi yang terbukti efektif dalam konteks penelitian ini antara lain:
a. Memudahkan siswa mengamati langsung proses menyampaikan cerita, bukan hanya membayangkan.
b. Meningkatkan retensi (daya ingat) terhadap materi pembelajaran karena melibatkan pengalaman visual dan kinestetik.
c. Membangun keterampilan sosial seperti percaya diri, komunikasi lisan, dan empati melalui peran-peran dalam cerita.
d. Membantu siswa belajar dari contoh nyata, bukan dari hafalan atau penjelasan abstrak semata.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Penerapan Metode Demonstrasi Sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa dalam Menceritakan Kembali Dongeng di Kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026”, maka secara garis besar dari data yang telah diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Metode demonstrasi berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng. Hal ini didasarkan pada rata-rata skor yang diperoleh pada keterampilan berbicara siswa dengan metode demonstrasi (kelas eksperimen) yaitu 90,88, sedangkan siswa yang belajar tanpa metode demonstrasi (kelas kontrol) memperoleh nilai rata-rata sebesar 86,94. Hasil analisis tersebut memberikan bukti empiris bahwa terdapat perbedaan keterampilan berbicara antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan dk = (n1+n2) – 2 = 18 + 18 – 2 = 34, maka diperoleh Ttabel = 2,03 dan Thitung = 2,77. Karena Thitung > Ttabel, maka Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh signifikan penerapan metode demonstrasi terhadap keterampilan berbicara siswa dalam menceritakan kembali dongeng di kelas IV SDN 401 Panyabungan.
3. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh nilai R = 0,967 dan koefisien determinasi R² = 0,935. Pengujian signifikansi menunjukkan Thitung (15,21) > Ttabel (1,734) pada α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara penggunaan metode demonstrasi dan peningkatan keterampilan berbicara siswa adalah sangat kuat dan signifikan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran untuk guru
Diharapkan agar guru dapat meningkatkan dan mengembangkan proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai metode yang menarik, khususnya metode demonstrasi, agar peserta didik lebih termotivasi dalam mengembangkan keterampilan berbicara, terutama dalam menceritakan kembali dongeng.
2. Saran untuk kepala sekolah
Kepala sekolah diharapkan mendorong para guru untuk menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, khususnya dalam mengembangkan kemampuan berbicara melalui pendekatan yang praktis seperti demonstrasi.
3. Saran untuk siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, terutama saat diberikan kesempatan untuk berbicara atau bercerita. Minat dan motivasi siswa sangat memengaruhi keberhasilan dalam menguasai keterampilan berbicara.
4. Saran untuk peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian serupa dengan fokus pada keterampilan berbahasa lainnya atau memperluas subjek penelitian agar dapat memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
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LAMPIRAN
Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SDN 401 Panyabungan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : IV / I
Tema/Subtema : Dongeng / Menceritakan Kembali Dongeng
Alokasi Waktu : 1 x 35 Menit (1x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
3.4 Memahami isi teks dongeng yang dibacakan.

B. Kompetensi Dasar
3.4.1 Mengidentifikasi tokoh, latar, dan alur dalam teks dongeng.
4.4.1 Menceritakan kembali isi teks dongeng yang didengarkan atau dibaca dengan bahasa sendiri secara lisan.

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
1. Menyebutkan tokoh, latar, dan alur dalam dongeng.
2. Menceritakan kembali isi dongeng secara lisan dengan bahasa sendiri.
3. Mempraktikkan keterampilan berbicara dengan percaya diri melalui metode demonstrasi.

D. Materi Pembelajaran
· Pengertian dongeng
· Unsur intrinsik dongeng (tokoh, latar, alur)
· Cara menceritakan kembali dongeng

E. Metode Pembelajaran
· Demonstrasi
· Tanya jawab
· Diskusi

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Pendahuluan (5 menit)
· Guru memberi salam dan berdoa bersama.
· Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan belajar siswa.
· Guru memancing ingatan siswa tentang cerita dongeng yang pernah mereka dengar.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pentingnya keterampilan berbicara.
2. Kegiatan Inti (25 menit)
a. Mengamati
· Guru membacakan sebuah dongeng berjudul “Kancil dan Buaya”.
· Siswa mengamati tokoh, latar, dan alur cerita.
b. Menanya
· Siswa mengajukan pertanyaan tentang isi dongeng yang dibacakan.
c. Mengeksplorasi
· Guru mengajak siswa mendiskusikan isi dongeng: siapa tokohnya, di mana tempatnya, bagaimana jalan ceritanya.
d. Demonstrasi/Mengasosiasi
· Guru memilih beberapa siswa untuk mempraktikkan menceritakan kembali dongeng di depan kelas dengan gaya mereka masing-masing (dengan suara, gerakan, dan ekspresi).
· Siswa lain memberikan tanggapan atas penampilan teman-temannya.
e. Mengkomunikasikan
· Beberapa siswa dipersilakan menceritakan kembali dongeng secara bergiliran.
· Guru memberikan penguatan dan motivasi atas keberanian siswa berbicara di depan umum.
3. Kegiatan Penutup (5 menit)
· Guru dan siswa menyimpulkan isi pembelajaran.
· Guru menyampaikan pesan moral dari dongeng.
· Guru menutup pembelajaran dengan hamdalah dan doa bersama.

G. Bahan/Sumber Belajar
· Buku Bahasa Indonesia kelas IV
· Cerita dongeng “Kancil dan Buaya”
· Media gambar tokoh dongeng

H. Penilaian
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen
	Contoh Instrumen

	1. Menyebutkan tokoh, latar, dan alur dongeng.
	Tes lisan
	Tanya jawab
	Siapa tokoh dalam dongeng yang dibacakan?

	2. Menceritakan kembali isi dongeng secara lisan.
	Unjuk kerja
	Praktik bercerita
	Ceritakan kembali dongeng “Kancil dan Buaya” dengan bahasamu sendiri!

	3. Menunjukkan keberanian berbicara di depan kelas.
	Observasi
	Lembar pengamatan
	Mengamati keberanian, intonasi, dan ekspresi saat bercerita.



Mengetahui,
Panyabungan, …………………
Kepala Sekolah,					Guru Mata Pelajaran,


. ………………					……………………..



Lampiran 2

Materi Ajar: Mengenal Dunia Dongeng yang Menarik!

Apa Itu Dongeng?
Hai teman-teman! Kalian pasti suka sekali mendengar cerita, bukan? Nah, hari ini kita akan belajar tentang cerita yang sangat seru dan menarik, namanya dongeng.
Dongeng itu seperti cerita rakyat yang sudah ada sejak zaman dahulu dan diceritakan secara turun-temurun, dari kakek nenek kita sampai orang tua kita, lalu sekarang kepada kita.
Ciri-ciri utama dongeng:
· Khayalan atau Imajinatif: Isi dongeng biasanya tidak benar-benar terjadi di dunia nyata. Ada tokoh-tokoh ajaib, kejadian-kejadian luar biasa, dan tempat-tempat yang mungkin hanya ada di dalam pikiran kita.
· Menarik dan Seru: Dongeng dibuat agar kita terhibur dan senang saat mendengarkannya.
· Pesan Baik: Meskipun hanya khayalan, dongeng seringkali mengandung pesan moral atau pelajaran baik yang bisa kita ambil untuk kehidupan sehari-hari.
Menurut Bapak Nurgiyantoro, seorang ahli tentang cerita anak-anak, dongeng adalah cerita rekaan yang punya pesan moral dan biasanya diceritakan secara lisan kepada anak-anak.

Jenis-jenis Dongeng
1. Fabel:
Cerita yang tokoh utamanya adalah binatang, tapi bisa berbicara dan bertingkah laku seperti manusia. Biasanya fabel punya pesan moral tentang sifat-sifat baik atau buruk.
Contoh: Kancil yang Cerdik, Monyet dan Kura-kura.
2. Legenda:
Cerita yang berhubungan dengan asal-usul suatu tempat, nama daerah, gunung, danau, atau kejadian alam lainnya. Meskipun ada unsur ajaibnya, legenda sering dianggap pernah terjadi di masa lalu.
Contoh: Legenda Tangkuban Perahu, Legenda Danau Toba.
3. Mite:
Cerita tentang dewa-dewi, roh halus, atau makhluk-makhluk gaib lainnya. Mite biasanya dianggap suci oleh masyarakat yang mempercayainya dan sering berkaitan dengan kepercayaan atau agama zaman dahulu.
Contoh: Cerita tentang dewa Zeus (Yunani), dewi Isis (Mesir).
4. Cerita Jenaka:
Dongeng yang isinya lucu, tokoh-tokohnya sering melakukan hal-hal bodoh atau aneh, dan situasinya menggelikan.
Contoh: Cerita tentang Abu Nawas, Si Kabayan.
Selain jenis-jenis di atas, ada juga dongeng lain seperti:
· Dongeng Kepahlawanan (Hero Tales): Cerita tentang tokoh pemberani yang melawan kejahatan.
· Dongeng Percintaan (Romance Tales): Cerita tentang kisah cinta yang biasanya berakhir bahagia.
· Dongeng Petualangan (Adventure Tales): Cerita tentang perjalanan seru yang penuh tantangan.
· Dongeng Magis (Magic Tales): Cerita yang penuh dengan sihir, keajaiban, dan makhluk-makhluk fantastis seperti peri atau naga.

Nilai-nilai Baik dalam Dongeng
· Empati dan Kasih Sayang: Belajar memahami perasaan orang lain dan menyayangi sesama.
· Kesabaran dan Ketekunan: Tidak mudah menyerah saat menghadapi kesulitan.
· Keadilan dan Kebenaran: Selalu berbuat adil dan membela yang benar.
· Kreativitas dan Imajinasi: Melatih berpikir di luar kotak dan membayangkan hal-hal baru.
· Pengenalan Budaya dan Tradisi: Mengenal cerita-cerita dari daerah sendiri atau daerah lain.

Struktur Dongeng (Bagian-bagian Cerita)
Biasanya, dongeng memiliki bagian-bagian yang hampir sama:
1. Awal Cerita (Orientasi):
Mengenalkan tokoh, tempat, dan waktu terjadinya cerita.
2. Permasalahan (Komplikasi):
Munculnya masalah atau kejadian yang membuat cerita jadi seru.
3. Penyelesaian Masalah (Resolusi):
Cara tokoh-tokoh mengatasi masalah yang ada.
4. Akhir Cerita (Koda):
Bagian penutup yang berisi pesan moral atau kesimpulan cerita.

Manfaat Mendengarkan dan Membaca Dongeng
Mendengarkan dan membaca dongeng punya banyak manfaat, di antaranya:
· Menghibur dan Menyenangkan: Membuat kita senang dan tidak bosan.
· Mengembangkan Bahasa: Menambah kosakata dan belajar menyusun kalimat yang baik.
· Meningkatkan Daya Ingat: Terlatih untuk mengingat alur cerita dan tokoh-tokohnya.
· Menambah Pengetahuan: Mengenal berbagai jenis cerita dan budaya.
· Melatih Imajinasi: Membantu kita membayangkan hal-hal yang tidak biasa.
· Belajar Nilai-nilai Baik: Menjadi panduan untuk berbuat baik dalam kehidupan sehari-hari.





Lampiran 3

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pretest

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia
Kelas		: IV
Nama Siswa	: ___________________________
Tanggal	: ___________________________

I. Pilihan Ganda
Pilihlah jawaban yang paling tepat!
1. Apa yang dimaksud dengan dongeng?
A. Cerita yang diceritakan secara turun-temurun dan mengandung pesan moral.
B. Cerita yang hanya berisi fakta sejarah.
C. Cerita tentang kehidupan nyata.
D. Cerita tentang kejadian yang dapat dipercaya.
2. Apa ciri utama dari dongeng?
A. Cerita yang berdasarkan kejadian nyata.
B. Cerita yang mengandung unsur imajinatif dan pesan moral.
C. Cerita yang hanya tentang manusia.
D. Cerita yang hanya dibaca oleh orang dewasa.
3. Fabel adalah jenis dongeng yang tokoh utamanya:
A. Manusia
B. Dewa-dewi
C. Binatang
D. Makhluk gaib
4. Legenda biasanya berkaitan dengan:
A. Kejadian yang pernah benar-benar terjadi di masa lalu.
B. Cerita tentang dewa-dewi.
C. Kisah cinta yang berakhir bahagia.
D. Cerita lucu dan menggelikan.
5. Apa yang dimaksud dengan mite?
A. Cerita tentang tokoh pemberani yang melawan kejahatan.
B. Cerita tentang asal-usul suatu tempat atau kejadian alam.
C. Cerita tentang dewa-dewi dan makhluk gaib.
D. Cerita tentang hewan yang bisa berbicara.
6. Salah satu nilai baik dalam dongeng adalah:
A. Keberanian untuk melakukan kejahatan.
B. Empati dan kasih sayang.
C. Ketidakpedulian terhadap orang lain.
D. Mengutamakan kepentingan pribadi.
7. Bagian dari dongeng yang mengisahkan cara tokoh mengatasi masalah disebut:
A. Orientasi
B. Komplikasi
C. Resolusi
D. Koda
8. Manfaat mendengarkan dan membaca dongeng adalah:
A. Meningkatkan daya ingat.
B. Membuat kita lebih mudah lupa.
C. Mengurangi kreativitas.
D. Membuat kita malas berpikir.
9. Cerita yang lucu dan sering menggelikan tokoh-tokohnya disebut:
A. Mite
B. Fabel
C. Cerita Jenaka
D. Legenda
10. Bagian akhir dari dongeng yang berisi pesan moral atau kesimpulan disebut:
A. Orientasi
B. Komplikasi
C. Resolusi
D. Koda




II. Soal Esai
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan lengkap!
1. Jelaskan pengertian dongeng menurut Nurgiyantoro!
2. Sebutkan dan jelaskan tiga jenis dongeng yang ada dalam materi ini!
3. Apa saja manfaat yang didapatkan dari mendengarkan dan membaca dongeng? Jelaskan!
4. Bagaimana struktur atau bagian-bagian dalam sebuah dongeng? Jelaskan setiap bagian!
5. Menurutmu, mengapa dongeng penting untuk dipelajari? Jelaskan dengan alasan yang kuat!


KUNCI JAWABAN PRETEST 
I. Pilihan Ganda
1. A
2. B
3. C
4. A
5. C
6. B
7. C
8. A
9. C
10. D
II. Esai
1. Dongeng menurut Nurgiyantoro adalah cerita rekaan yang memiliki pesan moral dan biasanya diceritakan secara lisan kepada anak-anak.
2. Tiga jenis dongeng yang ada:
· Fabel: Cerita tentang binatang yang bisa berbicara dan berperilaku seperti manusia.
· Legenda: Cerita yang berhubungan dengan asal-usul suatu tempat atau kejadian alam.
· Mite: Cerita tentang dewa-dewi dan makhluk gaib yang dianggap suci.
3. Manfaat mendengarkan dan membaca dongeng antara lain: menghibur dan menyenangkan, mengembangkan bahasa, meningkatkan daya ingat, menambah pengetahuan, melatih imajinasi, dan belajar nilai-nilai baik.
4. Struktur dongeng terdiri dari:
· Orientasi: Mengenalkan tokoh, tempat, dan waktu cerita.
· Komplikasi: Menyajikan masalah yang muncul dalam cerita.
· Resolusi: Menyajikan bagaimana masalah tersebut diatasi oleh tokoh-tokoh.
· Koda: Bagian penutup yang berisi pesan moral atau kesimpulan cerita.
5. Dongeng penting dipelajari karena selain menghibur, dongeng juga mengandung banyak nilai moral yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan melatih imajinasi serta kemampuan berbahasa.


Lampiran 4
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Posttest

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia
Kelas		: IV
Nama Siswa	: ___________________________
Tanggal	: ___________________________
I. Pilihan Ganda
Pilihlah jawaban yang paling tepat!
1. Dongeng yang berisi cerita tentang asal-usul suatu tempat atau kejadian alam disebut:
A. Fabel
B. Legenda
C. Mite
D. Cerita Jenaka
2. Cerita yang mengandung pesan moral dan biasanya berisi tokoh-tokoh binatang yang bertingkah laku seperti manusia disebut:
A. Legenda
B. Fabel
C. Mite
D. Cerita Jenaka
3. Salah satu nilai yang dapat diambil dari dongeng adalah:
A. Ketidakpedulian terhadap orang lain
B. Menghargai kreativitas dan imajinasi
C. Menghindari tanggung jawab
D. Mengutamakan kepentingan pribadi
4. Bagian dongeng yang berisi cara tokoh-tokoh mengatasi masalah disebut:
A. Orientasi
B. Komplikasi
C. Resolusi
D. Koda
5. Dongeng yang mengandung unsur magis dan penuh dengan sihir serta makhluk fantastis disebut:
A. Cerita Jenaka
B. Dongeng Magis
C. Legenda
D. Fabel

II. Soal Esai
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan lengkap!
1. Jelaskan pengertian dongeng dan berikan contoh jenis dongeng yang kamu ketahui!
2. Apa saja ciri-ciri dari dongeng? Jelaskan secara singkat!
3. Sebutkan dan jelaskan dua jenis dongeng yang menurutmu paling menarik dan mengapa!
4. Bagaimana struktur umum dalam sebuah dongeng dan apa fungsi masing-masing bagian?
5. Mengapa dongeng dianggap penting untuk dipelajari? Jelaskan dengan alasan yang tepat!


KUNCI JAWABAN POSTTEST 

I. Pilihan Ganda
1. B
2. B
3. B
4. C
5. B
II. Esai
1. Dongeng adalah cerita rekaan yang mengandung pesan moral dan biasanya diceritakan secara lisan. Contoh jenis dongeng yang dikenal adalah Fabel, yaitu cerita tentang binatang yang bisa berbicara dan berperilaku seperti manusia.
2. Ciri-ciri dongeng adalah:
· Imajinatif atau khayalan: Cerita yang mengandung unsur magis atau tidak nyata.
· Menarik dan seru: Biasanya membuat pembaca atau pendengar merasa terhibur.
· Pesan moral: Dongeng sering mengandung pelajaran atau pesan baik yang dapat diambil.
3. Dua jenis dongeng yang menarik adalah:
· Fabel: Karena binatang yang bertingkah laku seperti manusia memberikan pelajaran tentang sifat baik dan buruk.
· Legenda: Karena legenda sering mengisahkan asal-usul tempat yang menarik dan bisa dianggap sebagai cerita sejarah.
4. Struktur umum dalam dongeng terdiri dari:
· Orientasi: Bagian yang mengenalkan tokoh, tempat, dan waktu.
· Komplikasi: Bagian yang mengungkapkan masalah atau konflik yang terjadi.
· Resolusi: Bagian yang menjelaskan bagaimana masalah tersebut diselesaikan.
· Koda: Bagian penutup yang berisi pesan moral atau kesimpulan cerita.
5. Dongeng penting dipelajari karena selain menghibur, dongeng mengandung nilai moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti keadilan, empati, dan kesabaran. Dongeng juga mengembangkan imajinasi dan kemampuan berbahasa.
Lampiran 5 

Lembar Nilai Pretest & Postest Kelas Eksperimen

	No
	Nama Siswa
	Prestest
	Posttest
	Total Nilai

	1
	Sampel 1
	
	
	

	2
	Sampel 2
	
	
	

	3
	Sampel 3
	
	
	

	4
	Sampel 4
	
	
	

	5
	Sampel 5
	
	
	

	6
	Sampel 6
	
	
	

	7
	Sampel 7
	
	
	

	8
	Sampel 8
	
	
	

	9
	Sampel 9
	
	
	

	10
	Sampel 10
	
	
	

	11
	Sampel 11
	
	
	

	12
	Sampel 12
	
	
	

	13
	Sampel 13
	
	
	

	14
	Sampel 14
	
	
	

	15
	Sampel 15
	
	
	

	16
	Sampel 16
	
	
	

	17
	Sampel 17
	
	
	

	18
	Sampel 18
	
	
	











Lampiran 6
Lembar Nilai Pretest & Postest Kelas Kontrol

	No
	Nama Siswa
	Prestest
	Posttest
	Total Nilai

	1
	Sampel 1
	
	
	

	2
	Sampel 2
	
	
	

	3
	Sampel 3
	
	
	

	4
	Sampel 4
	
	
	

	5
	Sampel 5
	
	
	

	6
	Sampel 6
	
	
	

	7
	Sampel 7
	
	
	

	8
	Sampel 8
	
	
	

	9
	Sampel 9
	
	
	

	10
	Sampel 10
	
	
	

	11
	Sampel 11
	
	
	

	12
	Sampel 12
	
	
	

	13
	Sampel 13
	
	
	

	14
	Sampel 14
	
	
	

	15
	Sampel 15
	
	
	

	16
	Sampel 16
	
	
	

	17
	Sampel 17
	
	
	

	18
	Sampel 18
	
	
	












Lampiran 7

Lembar Nilai Kemampuan Menceritakan Kembali Isi Dongeng 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	No
	Nama Siswa
	Kesesuaian Alur Cerita
	Penggunaan Bahasa
	Ekspresi dan Penyampaian
	Kemampuan Mengambil Pesan Moral
	Total Nilai

	1
	Sampel 1
	
	
	
	
	

	2
	Sampel 2
	
	
	
	
	

	3
	Sampel 3
	
	
	
	
	

	4
	Sampel 4
	
	
	
	
	

	5
	Sampel 5
	
	
	
	
	

	6
	Sampel 6
	
	
	
	
	

	7
	Sampel 7
	
	
	
	
	

	8
	Sampel 8
	
	
	
	
	

	9
	Sampel 9
	
	
	
	
	

	10
	Sampel 10
	
	
	
	
	

	11
	Sampel 11
	
	
	
	
	

	12
	Sampel 12
	
	
	
	
	

	13
	Sampel 13
	
	
	
	
	

	14
	Sampel 14
	
	
	
	
	

	15
	Sampel 15
	
	
	
	
	

	16
	Sampel 16
	
	
	
	
	

	17
	Sampel 17
	
	
	
	
	

	18
	Sampel 18
	
	
	
	
	


Keterangan Penilaian Kemampuan Menceritakan Kembali Isi Dongeng:
· Kesesuaian Alur Cerita: Apakah siswa dapat menyampaikan alur cerita dongeng dengan urutan yang benar?
· Penggunaan Bahasa: Seberapa baik siswa menggunakan bahasa yang jelas dan tepat dalam menceritakan dongeng?
· Ekspresi dan Penyampaian: Seberapa ekspresif dan menarik cara siswa menyampaikan cerita?
· Kemampuan Mengambil Pesan Moral: Apakah siswa mampu mengambil dan menyampaikan pesan moral dari dongeng yang diceritakan?















Lampiran 8
BAHAN AJAR KELAS EKSPERIMEN
Tontonlah Video Berikut!
[image: ][image: ]


https://youtu.be/hAQ78GqC06I?si=IDzAQBzT_K1XsvEE
Tugas Menceritakan Kembali Dongeng
Petunjuk:
Setelah menonton video dongeng, tugasmu adalah mengingat dan menceritakan kembali cerita tersebut secara lisan di depan kelas. Ikuti langkah-langkah berikut:
1. Judul Dongeng
Sebutkan judul dongeng yang kamu tonton.
2. Karakter Utama
Sebutkan karakter utama dan sedikit tentang mereka.
3. Ringkasan Cerita
Ceritakan inti cerita mulai dari awal, tengah, hingga akhir.
4. Pesan Moral
Apa pesan moral yang kamu dapat dari dongeng ini?
5. Perasaanmu
Apa yang kamu rasakan setelah menonton dongeng ini? Ceritakan bagian yang berkesan.
6. Menceritakan Kembali di Depan Kelas
Ceritakan dongeng tersebut di depan kelas dengan jelas dan percaya diri.
Penilaian:
· Kejelasan dan kerapihan saat menyampaikan cerita
· Kemampuan merangkum cerita dengan baik
· Pemahaman pesan moral
· Kepercayaan diri dan kelancaran berbicara

Selamat Mengerjakan!

Lampiran 9
BAHAN AJAR KELAS KONTROL
Bacalah Teks Dongeng Berikut Ini!

Tomat Ajaib
Pada zaman dahulu kala, hiduplah sepasang suami istri petani yang tidak mempunyai anak. Mereka pun mengambil seorang gadis yatim piatu sebagai anak angkat. Gadis tersebut dibesarkan dengan penuh kasih sayang dan cinta tulus oleh mereka.
Karla, "Maukah kau menunggu kami di rumah pagi ini? Kami harus memanen tomat. Jangan berkeliaran, ya. Kau pasti bisa, kan sayang? Berbahaya jika keluar sendirian. Ibu dan ayah akan segera kembali."
Karla menjawab, "Membosankan di rumah sendirian. Bolehkah aku ikut? Aku sudah besar, aku bisa membantu pekerjaan dan yang lainnya."
Ibu berkata, "Ayo pergi ke ladang, tuan dan J. Semua orang telah pergi ke sana."
Karla menjawab, "Baik, tuan. Kami pergi dulu."
Ibu berkata, "Tolong, tolong biarkan aku ikut."
Ibu mengangguk, "Baik, kau boleh ikut dengan kami, tapi kau tak boleh berlarian nanti tersandung di sana."
Karla pun mengangguk dan berkata, "Baik, Bu."

Suatu hari, ketika mereka pulang, mereka merasa kebingungan.
Ayah, "Oh Tuhan, apa-apaan ini? Mengapa tidak ada tomat di kebun kita? Tidak mungkin! Ini tidak mungkin terjadi! Tapi kita telah merawat mereka dengan baik. Aku bahkan mengira akan ada panen besar kali ini. Jelas, terakhir kali kita memeriksanya, ada banyak tomat hijau. Siapa sangka?!"
Ibu berkata, "Lihat, ada satu tomat besar di sini."
Ayah berkata, "Hah, aku melihatnya, sayang, tapi hanya satu tomat di seluruh kebun."
Ibu berkata, "Entahlah, lupakan saja. Sepertinya semua usaha kita sia-sia. Apakah kita telah melakukan kesalahan? Apakah kita sedang dihukum? Astaga, mengapa ini terjadi pada kita?"
Karla berkata, "Ibu, Ayah, bolehkah aku minta tomat ini? Cantik sekali."
Ibu menjawab, "Oke, sayang."
Sejak itu, Karla dengan senang hati bermain dengan tomat setiap hari. Namun, ada sesuatu yang aneh. Suatu malam, Ibu dan Ayah pergi, meninggalkan Karla sendirian.
Karla berkata, "Kenapa tidak ada orang di sini? Semua orang meninggalkanku sendirian di sini. Jangan menangis, Karla. Kau tak perlu takut. Tomat ajaib ini akan melindungimu dari segala hal yang dapat merugikanmu."

Suatu hari, Karla mulai tumbuh dewasa dan mencari tempat baru untuk menetap. Setelah sekian lama, ia menemukan tanah yang subur dan menjanjikan.
Karla berkata, "Astaga, lihatlah betapa ramainya tempat ini. Terima kasih, wanita yang cantik, telah membawa kehidupan ke negeri indah ini."
Kepala Suku berkata, "Aku adalah kepala suku, yang datang atas perintah ayah. Aku sedang mencari tanah yang menjanjikan seperti ini. Kita berdua berpikiran sama. Bersama-sama, kita akan membangun tempat yang menyenangkan bagi semua orang."
Pernikahan Karla dan kepala suku berlangsung selama 9 hari 9 malam. Semua orang dari berbagai suku diundang ke pesta pernikahan tersebut, termasuk tuan dan nyonya J.
Tuan J berkata, "Kau... kau adalah Karla, bukan? Ini kami, orang tuamu. Kami mohon maaf karena mengikuti kepala desa untuk meninggalkan desa di malam hari dan meninggalkanmu sendirian. Aku selalu memikirkan kalian selama ini. Sekarang, keluarga kita akhirnya bersatu."
Karla menjawab, "Aku tidak pernah menyalahkan kalian. Aku tahu kalian melakukan itu karena tekanan dari kepala desa dan penduduk desa. Aku tahu kalian juga berhati berat seperti aku."

Karla berkata, "Kami sangat berterima kasih karena kau memaafkan kami atas perbuatan kami, tapi kita sudah terbiasa dengan kehidupan kita saat ini. Rumah kita saat ini, kita harus menjaganya."
Ibu berkata, "Aku mengerti jika kalian tak bisa tinggal. Silakan ambil labu ini. Sesampainya di rumah, bangunlah gudang besar yang kokoh dan tutup pintunya dengan hati-hati. Baru kemudian potong labu ini."
Karla menerima labu itu dan berkata, "Terima kasih, sayang."
Namun, setelah potongan labu dibuka, terjadi keajaiban. Semua ternak milik keluarga J yang hilang, tiba-tiba kembali. Ternak-ternak itu muncul kembali dari hutan, dan gandum pun tumbuh di mana-mana.
Ayah berkata, "Apa itu? Putri kita memberi kami hadiah ajaib, tapi kami tidak mempercayainya. Sekarang semua ternak kami kembali."
Sekarang, mereka menyadari betapa besar berkat yang diberikan oleh Karla, anak yang mereka tinggalkan. Namun, apa yang terjadi di masa lalu tidak bisa diubah, dan mereka menerima takdir yang ada. Kini, kehidupan mereka kembali damai dan makmur, berkat Karla dan tomat ajaibnya.

Tugas Menceritakan Kembali Isi Dongeng
Petunjuk:
Setelah membaca teks dongeng yang telah diberikan, tugasmu adalah untuk menceritakan kembali isi dongeng tersebut dengan menggunakan kata-katamu sendiri. Ikuti langkah-langkah berikut:
1. Judul Dongeng
Tuliskan judul dongeng yang telah kamu baca.
2. Karakter Utama
Sebutkan siapa saja karakter utama dalam dongeng tersebut. Ceritakan sedikit tentang karakter-karakter ini.
3. Ringkasan Cerita
Ceritakan kembali inti cerita dongeng yang kamu baca dengan singkat dan jelas. Mulailah dari awal cerita, kemudian ceritakan konflik yang terjadi, dan akhiri dengan penyelesaian atau ending cerita.
4. Pesan Moral
Apa pesan moral yang dapat kamu ambil dari dongeng ini? Jelaskan dengan kata-katamu sendiri dan bagaimana kamu bisa menerapkan pelajaran ini dalam kehidupan sehari-hari.
5. Bagian Favorit
Sebutkan bagian mana dari dongeng yang paling kamu sukai dan jelaskan mengapa bagian tersebut menjadi favoritmu.
6. Pendapat Pribadi
Apa pendapatmu tentang dongeng ini? Apakah kamu merasa ada bagian yang kurang menarik atau ada hal-hal yang menurutmu bisa diperbaiki dalam cerita ini?
Penilaian:
Tugas ini akan dinilai berdasarkan:
· Kemampuan menceritakan kembali cerita dengan jelas
· Ketepatan dalam menggambarkan karakter dan alur cerita
· Pemahaman terhadap pesan moral dongeng
· Kesesuaian dan kedalaman pendapat pribadi yang diberikan
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Metode Demonstrasi 


Proses Pengamatan dan Peragaan


Berbicara


Hasil Belajar
Bahasa Indonesia
(Mampu menceritakan Kembali Dongeng)
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THE IMPLEMENTATION OF THE DEMONSTRATION METHOD TO
IMPROVE STUDENTS’ SPEAKING SKILLS IN RETELLING
FOLKTALES AT GRADE IV OF SDN 401 PANYABUNGAN
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ABSTRACT

This research was motivated by students’ low ability to retell folktales orally in a
coherent, clear, and expressive manner. Classroom instruction was still predominantly
teacher-centered and relied heavily on lecture-based methods, providing limited
opportunities for students to actively participate in speaking activities. The objective
of the research was to investigate the effectiveness of the Demonstration Method in
improving students’ speaking skills in retelling folktales. This research employed a
quantitative approach using a quasi-experimental design. Specifically, the research
adopted a  Posttest-Only  Control  Group Design involving two groups: an
experimental group consisting of 18 students who received instruction through the
Demonstration Method and a control group consisting of 18 students who
participated in conventional learning activities. Data were collected through a
speaking performance test assessed based on five indicators: fluency, content
mastery, intonation, expression, and story structure. The collected data were analyzed
using an independent-samples t-test and the coefficient of determination. The findings
revealed that the mean speaking score of students in the experimental group reached
90.88, whereas the control group obtained a mean score of 86.94. The results of the
t-test indicated that the calculated T-observed 2,77 > T-table 2,03 (a = 0,05) leading
to the rejection of the null hypothesis (Ho) and acceptance of the alternative
hypothesis (H,). These findings demonstrate that the implementation of the
Demonstration Method had a statistically significant effect on students’ speaking
skills. Furthermore, the correlation coefficient (r = 0.967) and the coefficient of
determination (R* = 0.935) indicated that 93.5% of the improvement in students’
speaking skills could be attributed to the use of the Demonstration Method. The
Demonstration Method proved effective in creating an active, participatory, and
enjoyable learning environment. Students became more confident, enthusiastic, and
capable of retelling stories with logical organization and appropriate expression. In
this learning process, the teacher acted both as a model and a facilitator, enabling
students to gain direct and meaningful learning experiences. In conclusion, the
Demonxmmun Method has a significant positive effect on improving students’
ills in retellmg falktales Therefore, this methud can be consrde;ed an
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Perihal : Permohonan Persetujuan Judul
Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Zulfahmi
NPM : 247015055
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Kumulatif

No. Judul yang diajukan Persetujuan

Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara
Menggunakan Metode Free Wheel pada Siswa Kelas IV
SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun
Pembelajaran 2025-2026

Penerapan ~ Metode = Demonstrasi ~ Sebagai ~ Upaya
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa dalam
2 | Menceritakan Kembali Dongeng di Kelas IV SDN 401
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun
Pembelajaran 2025-2026

Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia dengan Menggunakan Media Gambar pada Siswa
Kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing
Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat Pemohon,

o 8

Catatan :
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.
Rangkap 2
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FORM. F. 2
PERSETUJUAN JUDUL TESIS
NOmMOE ; sseevsswss /PPs/UMNAW/A.39/2025
Kepada :
Saudara : Zulfahmi
Tempat, Tgl.Lahir  : Panyabungan, 7 November 1973
NPM : 247015055
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Setelah mempertimbangkan usulan judul/topik tesis yang telah saudara ajukan tanggal
....................... maka pihak Pascasarjana berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara:

“Penerapan Metode Demonstrasi Sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa dalam
Menceritakan Kembali Dongeng di Kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal
Tahun Pembelajaran 2025-2026”

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal tesis. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah .

Medan, Mei 2025

Direktur Ketua Program Studi
Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D. Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd..Ph.D.
NIDN. 0110098104 NIDN. 0116036601
Tembusan
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk PPs

Rangkap 2
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FORM.F.3

Nomor : /PPs/lUMNAW/A.31/2025
Lam : Satu set proposal

Hal : Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara :

Assoc.Prof. Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Tesis

Saudara :

Nama : Zulfahmi

NPM : 247015055

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Dengan Judul:

“Penerapan Metode Demonstrasi Sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara
Siswa dalam Menceritakan Kembali Dongeng di Kelas IV SDN 401 Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Tesis
tersebut. Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Tesis dapat disempurnakan selama
tidak keluar dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh
mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, Mei 2025
Direktur,

Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.
NIDN. 0110098104

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip PPs.

Rangkap 2
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FORM.F. 4
BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS
1. Nama . Zulfahmi
2. NPM 1 247015055
3. Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis : Penerapan Metode Demonstrasi Sebagai Upaya Meningkatkan

Keterampilan Berbicara Siswa dalam Menceritakan Kembali Dongeng
di Kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun
Pembelajaran 2025 -2026

5. Pembimbing . Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.
6. Jabatan Akademik . Lektor Kepala
Tanggal Materi Pgraf Keterangan

Bab 1 latar belakang masalah, identifikasi
masalah, dan batasan masalah.

Bab 2 penambahan teori, pembuatan kerangka
penelitian.

Bab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis
data.

— TS

Seminar proposal.

t
Bab 4 hasil penelitian. T
Bab 4 Uji validasi. 7
Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi. T
ACC Thesis. ﬁ’”/

= '
0, S.Pd..M.Pd.,Ph.D.
NIDN. 0110098104

Catatan :
1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.
2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.
Rangkap 2
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor : 251 /PAN/UMNAW/U.15/2026
Kepada Yth.
Bapak/Ibu @ .........coooiiiinii
Dosen Penguji

di

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.

Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Zulfahmi

Tempat, tanggal Lahir : Panyabungan 7 Nopember 1973
NPM : 247015055

Program : Pascasarjana

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal Jhamis, 4 gt So9e
Jam : 09.00 WIB/s.d selesai
Judul Tesis :

Penerapan Metode Demonstrasi Sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa dalam
Menceritakan Kembali Dongeng di Kelas IV SDN 401 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal
Tahun Pembelajaran 2025 -2026.

}(ema/a.n. Rektor
‘Wakil Rektor I

Tl

B at, S.Ag..M.Hum.
NIDN. 0107107101

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi

2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor IT 7.Ka. BAA

4. Wakil Rektor I11 8. TU. PPs Rangkap 2
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FORM. FU. 6

EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER

Nama : Zulfahmi Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
NPM : 247015055 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal
. . Tanggal nda Tangan
No. Disampaikan Kepada Diterima enciinia Keterangan
U
01 | Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D. V,}
02 | Prof. Dr. Ahmad Laut Hsb, M.Pd \
(4
03 | Prof. Dr. Effendi Barus, M.A It
04 | Direktur 4 J
g
05 | Ka. Program Studi W
06 | KTU 5@”/’«1&:
.
07 | Kepala Biro Adm. Akademik M Biodata Wisuda terlampir
08 | Kepala Biro Adm. Umum 5/.--3020 /'}‘7// I
09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan Lﬁf Biodata Wisuda terlampir
I
10 | PKSI /
4
11
12
13 y
-
14
Medan; o crsm asssnsmsaminas, 2026
a.n. Panitia
Kabag, Ujian
Nely Tridawati/Pohan, S.Kom
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag. Ujian BAA
2. TU. PPs.

2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs yang besangkutan.

Rangkap 2
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FORM. FU. 9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : 238 /PAN/UMNAW/A.11/2026

Pada hari ini Kam(s tanggal  OY bulan  Juar tahun 2026
Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah. panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Zulfahmi
Tempat, tanggal Lahir : Panyabungan 7 Nopember 1973
NPM : 247015055
Program : Pascasarjana
Program Studi ~ . Pendidikan Bahasa Indonesia

Dinyatakan : LULUS / FIBAKEUEYS

Dengan skor / nilai 9—?6/92 ..... Fevseasny A ........ Dan yudisium CL ............
Penguji :

1. Rahmat Kartolo, M.Pd..Ph.D ......... / ...... sen Saksi / Pencatat

2. Prof. Dr. Ahmad Laut Hsb, M.Pd.

c
3. Prof. Dr. Effendi Barus, M.A %

n
{Ketua/a.n. Rektor Medan, .04 9unL... 2026
‘Wakil Rektor [ b

Prof. Dr. Anwar Sadat, S.Ag..M.Hum.

NIDN. 0107107101 NID]:I. 0110098104

Rangkap 3
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I. IDENTITAS DIRI
Nama
NPM
Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Pekerjaan

Alamat

No. Hp

II. PENDIDIKAN
SD
SMP
SMA
D2
S1

BIODATA MAHASISWA

: ZULFAHMI

: 247015055

: Panyabungan, 7 November 1973
: Laki-laki

: Islam

: PNS

: JIn. Durian, Kelurahan Sipolu polu Kec Panyabungan
Kab. Mandailing Natal
1 083151296615

: SD Negeri No. Sipolu Polu
: SMP Negeri 1 Panyabungan
: SMA Negeri 1 Panyabungan
: PGSD UNIMED

: UMTS Padang Sidimpuan

Judul Tesis : Penerapan Metode Demonstrasi Sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan

Berbicara Siswa Dalam Menceritakan Kembali Dongeng Di Kelas IV SD N

401 Panyabingan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-

2026.

Dosen Pembimbing

III. ORANG TUA
Nama Ayah
Nama Ibu
Nama Istri

Nama Anak

: Prof.Sutikno,S.Pd,M.Pd,Ph.D,CIQaR

: Nazaruddin

: Usniah

: Baur Pane

: Cindy Fadilah Nasution
Mhd. Nasir Fadil Nasution

Panyabungan, 19 Mei 2026
Hormat Saya,

ZULFAL Ml
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